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MOTTO 

 

 

ٌْكُنْ  َِ وَذَلكَِ هَيْ رَأىَ هِ َِ فإَىِْ لنَْ ٌسَْتطَِعْ فبَقِلَْبِ ٍِ فإَىِْ لنَْ ٌسَْتطَِعْ فبَلِسَِاًِ ٌْكَرًا فلٍَْغٍَُِّرٍُْ بٍِدَِ هُ

ٌوَاىِ   أضَْعَفُ الِْْ

 

Artinya : “Barangsiapa di antara kamu melihat kemungkaran hendaklah ia 

mencegah kemungkaran itu dengan tangannya. jika tidak mampu, hendaklah 

mencegahnya dengan lisan, jika tidak mampu juga, hendaklah ia mencegahnya 

dengan hatinya. Itulah selemah-lemah iman.”(HR. Muslim) 
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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Dara Julia 

Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

Judul  : Upaya guru akidah akhlak dalam menanggulangi kenakalan 

remaja di Madrsaha Tsanawiyah Swata Nurul Falah Kota Jambi 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis : 1) bentuk kenakalan yang 

terjadi di Madrasaha Tsanawiyah Swasta Nurul Falah Kota Jambi, faktor yang 

menyebabkan terjadinya kenakalan remaja, dan upaya Guru Akidah akhlak dalam 

menanggulangi kenakalan remaja di Madrsaha Tsanawiyah Swasta Nurul Falah 

Kota Jambi. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Adapun 

sumber data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Falah Kota Jambi, Guru Akidah 

Akhlak dan juga siswa kelas VII A dan VIII A. Adapun data sekunder dari 

pengamatan ini yaitu yang ada relevansinya dengan penelitian. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data melalui empat tahap, yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menemukan bahwa implementasi guru akidah akhlak dalam 

menanggulangi kenkalan remaja di Madrsaha Tsanawiyah Swasta Nurul Falah 

Kota Jambi di simpulkan bahwa bentuk kenakalan remaja di sana berupa 

seringnya remaja melakukan pelanggarang tata tertib atau aturang yang berlaku di 

Madrasah tersebut, faktor terjadi nya kenakalan remaja di Madrasah Tsanawiyah 

Swasta Nurul Falah Kota  Jambi yaitu di temukan faktor internal (pada diri 

mereka sendiri) dan faktor eksternal (pada lingkungan social dan keluarga), upaya 

guru akidah sangat berperan penuh dalam upaya penanggulangan kenakalan 

remaja di sana sehingga di dapat pada kelas VII A dan VIII A, sudah mengalami 

kemajuan yaitu sudah jarang di temukan siswa yang mengulangi kenakalan yang 

pernah mereka perbuat, seperti merokok, datang terlambat, bolos berkelahi dan 

rebut di kelas. 

 

Kata kunci:Upaya, Akidah akhlak, Kenakalan remaja 
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ABSTRAK 

 

 

 

Name   : Dara Julia 

Department  : Islamic Religious Education 

Title   : The efforts of aqidah morals teacher in tackling juvenile 

delinquency in Madrsaha Tsanawiyah Swata Nurul Falah, 

Jambi City 

 This study aims to: 1) the forms of delinquency that occur at Nurul 

Falah Private Madrasah Tsanawiyah, Jambi City, the factors that cause juvenile 

delinquency, and the efforts of the Akidah Akhlak teacher in overcoming juvenile 

delinquency at Nurul Falah Private Madrsaha Tsanawiyah, Jambi City. The type 

of research used is descriptive qualitative. The data sources of this research are 

primary data and secondary data. The primary data is the Head of Private 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Falah, Jambi City, Teachers of Akidah Akhlak and 

also students of class VII A and VIII A. The secondary data from this observation 

are those that have relevance to research. The data collection method used is 

observation, interviews, and documentation. Data processing and analysis 

techniques go through four stages, namely data collection, data reduction, data 

presentation and drawing conclusions. The results of the study found that the 

efforts of the teacher's aqidah morals in tackling juvenile delinquency at the Nurul 

Falah Private Madrasah Tsanawiyah, Jambi City, concluded that the form of 

juvenile delinquency there was in the form of frequent juvenile violations of the 

rules or regulations that apply in the Madrasah, the factor of juvenile delinquency 

occurring in Madrasas Private Tsanawiyah Nurul Falah Jambi City, namely 

internal factors (in themselves) and external factors (in the social and family 

environment), the efforts of faith teachers plays a very full role in efforts to 

overcome juvenile delinquency there so that it can be obtained in class VII A and 

VIII A, progress has been made, namely that it is rare to find students who repeat 

the mischief they have done, such as smoking, arriving late, skipping fights and 

fighting over class. 

 

 

Keywords: Efforts, morals, juvenile delinquency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

 

Pendidikan idipercaya isebagai ijalan iyang iterbaik idalam 

imembangun ikecerdasan isekaligus ikepribadian ianak imenjadi ilebih 

ibaik. iOleh ikarena iitu, ipendidikan isecara iterus-menerus idibangun idan 

idikembangkan iagar idari iproses ipelaksanaannya i dapat imenghasilkan 

iatau imelahirkan igenerasi iyang idiharapkan. 

Pendidikan iartinya iproses ipengubahan isikap idan iperilaku 

iseseorang iatau ikelompok idalm iusaha imendewasakan imanusia. 

iMenurut iWahyudin idalam iHendriana, i(2016), ipendidikan iadalah 

ihumanisasi i(upaya imemanusiakan imanusia) iyaitu isuatu iupaya idalam 

irangka imembantu imanusia i(peserta ididik) iagar imampu i hidup 

i sesuai idengan imartabat ikemanusiaannya. iPendidikan ijuga imerupakan 

iusaha imasyarakat idan ibangsa idalam imempersiapkan igenerasi 

imudanya ibagi ikeberlangsungan ikehidupan imasyarakat idan ibangsa 

iyang ilebih ibaik i di i masa idepan i(Aisyah i2019). 

Pendidikan ibukan imerupakan itransper iilmu ipengetahuan isaja, 

itetapi ilebih iluas iyakni isebagai isarana ipembudayaan idan ipenyaluran 

inilai. iAnak iharus imendapatkan ipendidikan iyang imenyentuh iukuran 

iakademis iyang idapat imemanusiakan isekurang-kurangnya iada itiga 

iyaitu i: iafektif, ikognitif, ipsikomotorik i(Wahyudi, i2020). i 

Kebutuhan iakan ipendidikan imerupakan ihal iyang itidak ibisa 

idipungkiri, ibahkan isemua iitu imerupakan ihak isemua iwarga inegara. 

iBerkenaan idengan iini, idi idalam iUUD i1945 ipasal i31 iayat i1 isecara 

itegas idisebutkan ibahwa i“Tiap-tiap iwarga inegara iberhak 

imendapatkan ipengajaran i(Paramida idkk, i2021). i 
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Salah isatu iupaya iperbaikan ikualitas ipendidikan iadalah 

imunculnya igagasan imengenai ipentingnya ipendidikan ikarakter idalam 

idunia ipendidikan idi iIndonesia. iPendidikan ikarakter iadalah isebuah 

iusaha iuntuk imewujudkan ikebajikan, iyaitu ikualitas ikemanusiaan 

isecara iobyektif, ibukan ihanya ibaik iuntuk iindividu itapi ijuga iuntuk 

imasyarakat isecara ikeseluruhan. iJuga ibisa idi isebut isebagai isuatu 

iproses ipendidikan isecara iholistic iyang imenghubungkan idimensi 

imoral idengan iranah isocial idalam ikehidupan i peserta ididik isebagai 

ifondasi iuntuk iterbentuknya igenerasi iyang iberkualitas iyang imampu 

ihidup imandiri i(Haris, i2017). 

Karakter iadalah ikumpulan itata inilai iyang imenuju ipada 

isuatu isystem iyang imelandasi ipemikiran, isikap, idan iperilaku iyang idi 

itampilkan. iSementara iitu, iImam iGhazali idalam iAsiyah i(2018), 

imenganggap ibahwa ikarakter ilebih idekat idengan iakhlak, iyaitu 

ispontanitas imanusia idalam ibersikap, iatau iperbuatan iyang itelah 

imenyatu idalam idiri imanusia. iPendidikan ikarakter ijuga idi iartikan 

isebagai iupaya iuntuk imembentuk idan imengembangkan ipotensi 

ikarakter ipositif isiswa i(Wahyudi, i2020). 

Pendidikan ikarakter itidak ihanya iberkaitan idengan imasalah 

ibenar isalah, itetapi ibagaimana imenanamkan ikebiasan itentang ihal-hal 

iyang ibaik idalam ikehidupan, isehingga ianak iatau ipeserta ididik 

imemiliki ikesadaran, idan ipemahaman iyang itinggi, iserta ikepedulian 

idan ikomitmen iuntuk imenerapkan ikebajikan idalam ikehidupan isehari-

hari. iDengan iadanya ipendidikan ikarakter iini idiharapakan ibisa 

imerubah itingkah ilaku isiswa iyang ikurang ibaik/ ijelek imenjadi 

itingkah ilaku iyang ibaik idan imulia. 

Di iEra imilenial idan iteknologi iseperti isekarang iini, 

ifenomena ikenakalan iremaja isangat imemprihatinkan idan isering ikali 

idianggap ihal ibiasa. iSehingga itindakan ibimbingan idan ijuga iarahan 

isecara ipsikoligis iharus isegera idilakukan iguna iuntuk imengantisipasi 

ikasus ikenakalan iremaja iyang isemakin imarak iini. iOleh ikarena iitu 
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imasalah ikenakalan iremaja iseyogyanya imendapatkan iperhatian iyang 

iserius idan iterfokus iuntuk imengarahkan iremaja ike iarah iyang ilebih 

ipositif, iyang ititik iberatnya iuntuk iterciptanya isuatu isistem idalam 

imenanggulangi ikenakalan idi ikalangan iremaja i(Sumara idkk, i2017). 

Masa iremaja imerupakan imasa iperalihan idari ianak-anak ike 

imasa idewasa, iistilah iini imenunjukan imasa idari iawal ipubertas isampai 

itercapainya ikematangann, ibiasanya imulai idari iusia i14 ipada ipria idan 

iusia i12 iada iwanita i(Octavia, i2020). iMasa itransisi iini iseringkali 

imenghadapakan iindividu iyang ibersangkutan ikepada isituasi iyang 

imembingungkan, idisatu ipihak imasih ikanak-kanak, itetapi idilain ipihak 

iia isudah iharus ibertingkah ilaku iseperti iorang idewasa. iSituasi-situasi 

iyang imenimbulkan ikonflik iseperti iini, isering imenyebabkan 

i perilaku-perilaku iyang ianeh, icanggung idan ikalau itidak idikontrol 

ibisa imenjadi ikenakalan i(Umuri, i2014). 

Pada imasa itransisi iremaja idapat imenimbulakan imasa ikrisis, iyang idi 

itandai i dengan i kecenderungan i munculnya i kenakalan i pada 

i remaja, i dampak ikenakalan iremaja iada idua, idia iantaranya isisi 

ipositif idan isisi inegative, isisi ipositif iyaitu i akan i menjadikan 

i seseorang i bisa i sukses i di i masa iyang i akan i datang, i sisi inegatif 

iyaitu iremaja iakan imenjadi ilabil, idan ibelum imatang isecra iemosi 

inya, isehingga idalam imelalui iproses iperkembangan itersebut iremaja 

i mengalami iberbagai imasalah. iMasalah itersebut imengarah ipada 

ikenakalan iremaja iseperti iberkelahi, imembolos, ikabur idari irumah, 

ikeluyurn itanpa itujuan.kenakalan iremaja imengacu ipada irentang iyang 

iluas, idari itingkah ilaku itidak idapat idi iterima isecara isocial isampai 

ipelanggaran istatus ihingga itindak icriminal i(Anisa, i2019) 

Masa iremaja imerupakan imasa ipenuh ipergolakan isebab imasa 

iini imerupakan imasa iperalihan. iRemaja iadalah imasa idi ipertengahan 

iperjalanan idari imasa ianak-anak imenuju imasa idewasa, idi isatu isisi 

imereka ienggan imeninggalkan imasa ikanak-kanak i yang ipenuh 

ikeceriaan iitu, itetapi idi ilain ipihak imereka ijuga iingin imerasakan 
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isuka icita idan ikeuntungan-keuntungan idari isuatu ipribadi iyang 

imandiri. iHasrat ikuat iuntuk itetap imenggenggam irasa iaman imasa 

ikanak-kanak iberbenturan ikeras idengan ihasrat iuntuk imeraih ilebih 

ibanyak ikemerdekaan idan itanggung ijawab ikedewasaan. iPada imasa 

iinilah iyang isering imenjadi iprolem ibagi iremaja, imereka ibingung idan 

itidak itau icara imenyikapinya. iDi isatu isisi i mereka itidak imau idi 

iperlakukan iseperti ianak-anak ilagi, itapi idi isisi ilain ipribadi imereka 

itingkah ilaku imereka imasih ibelum imampu imenampakan ipribadi 

iseorang idewasa. iKondisi iinilah imenjadi ipenyebab imasalah iremaja 

iyang iperlu idi idamping iguru idan iorang itua iuntuk imelewatinya 

i(Siahaan, i2015). 

Remaja iadalah iaset ibangsa idan imerupakan isalah isatu 

isumber idaya imanusia iyang ipenting iuntuk imeneruskan icita-cita 

ibangsa. iRemaja iadalah igenerasi ipenerus ipada imasa iyang iakan 

idatang, ikualitas iremaja ipada imasa isekarang, imenentukan ikualitas 

ibangsa ipada imasa iyang iakan idatang i(Anjaswarni i Dkk, i2019). 

Secara iumum, imasa iremaja imerupakan iperiode iyang isulit 

iuntuk idi itempuh, isehingga iremaja isering idi ikatakana isebagai 

ikelompok iumur ibermasalah i(the itrouble iteens). iSiswa ipada imasa 

iremaja icenderung imemandang ikehidupan isecara itidak irealistis. iIa 

imelihat idirinya isebagai iorang ilain, iserta ifenomena ilainya, 

isebagaimana iyang iia iinginkan, ibukan isebgaimana iadanya. iAdanya 

ianggapan ibahwa idirinya ibukan ilagi ianak-anak imenyebabkan imereka 

iberusaha imeninggalkan iperilaku idan isikap ikekanak-kanakannya 

iuntuk idi iganti idengan isikap idan iperilaku iyang ilebih idewasa. 

iKedewasaan idalam ikonteks iini iadalah ikedewasaan imenurut iukuran 

imereka isendiri, iyang iternyata imasih isamar-samar imereka imerasa i 

imendapatkan ikebebasn idalam imelakukan isesuatu ihal iseperti ihal inya 

iorang idewasa. iNamun iapa iyang idi ilakukan ioleh ianak itersebut 

imerupakan ibeberapa itingkah ilaku iyang imelanggar iaturan iatau 

inorma iyang iberlaku, isegala imacam itindakan isiswa iyang imelanggar 
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iaturan iseperti itawuran, imabuk-mabukan, imembolos, ibalapan iliar, idan 

imemalak, ihal iitu isemua idi igolongkan idalam ikenakalan iremaja 

i(Riswandi, i2015). 

Akhir-akhir iini imasalah ikenakalan iremaja isemakin itak 

iterkendali. iKenakalan itersebut imerujuk ipada iperilaku iyang iberupa 

ipenyimpangan iatau ipelanggaran ipada iaturan iatau inorma iyang 

iberlaku, ibaik iitu inorma isosial, iagama, imaupun ihukum. iKenakalan 

iremaja imerupakan ipermasalahan iyang ikompleks idan idipicu ioleh 

iberbagai ifaktor, inamun ifaktor iutamanya ikarena ilemahnya iindividu 

idalam imengontrol idiri. iBermacam iperilaku iremaja imenimbulkan 

ikeprihatinan, ibahkan i tak i jarang i dalam i kehidupan i bermasyarakat 

i membuat i keonaran i dan 

mengganggu iketentraman imasyarakat iseperti iarak-arakan isepeda 

imotor. iDalam ilingkungan isekolah ikasus ikenakalan iremaja 

ibermacam-macam ijenisnya, idari itindakan ipelanggaran iringan iseperti 

ibolos isekolah, iberkata ikotor, itidak isopan ipada iguru idan iorang itua 

isampai ikasus iterberat iseperti ipembulian, iperkelahian iantar ipelajar, 

itawuran iantar isekolah, ikasus ipornografi, inarkoba, itindakan iasusila 

idan isebagainya. 

Kenakalan idi ikalangan iremaja, imerupakan imasalah isosial i 

iyang itak idapat idi ipungkiri, isuatu imasalah isosial iyang isangat 

imemerlukan iperhatian ikarena isangat imenghawatirkan, idi ikatakana 

imenghawatirkan i ikarena ibanyak idari ikasus ikenakalan iremaja itelah 

imejurus ikearah ikejahatan. iPara iremaja imelakukan itindakan idi iluar 

ibatas, imenyimpang idari inorma idan itata itertib imasyarakat. iBerbagai 

ikasus ikenakalan iremaja iyang iterjadi imenimbulkan iketakutan idan 

ikekhawatiran idi imasyarakat imaupun idi isekolah, itimbulnya imasalah 

iyang ilebih irumit idan itampaknya isemakin isering iterjadi i(Riswandi 

i2015). 

Kenakalan iremaja iperlu imendapat iperhatian idan ipenanganan 

iyang iserius idari isemua ipihak. iPeran iorang itua idalam imembimbing 
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ianak ibelum icukup iuntuk imengatasi ipermasalahan iini, ikarena ipara 

iorang itua imemiliki ilatar ibelakang iyang iberbeda-beda, isehingga 

ipemahaman imengenai iproses ikedewasaan ijuga iberbeda. iPeran 

ilembaga ipendidikan iyang idalam ihal iini isekolah isangatlah ipenting. 

iDi isekolah, iorang iyang isangat iberperan idalam imendidik ianak 

iadalah iguru. iGuru iadalah iorang itua ikedua iuntuk ianak idi isekolah, 

iguru imerupakan ifokus ikunci idalam imencapai itujuan ipendidikan iaatau 

ibahkan idalam imembentuk imanusia iyang iselras idengan ifalsafah idan 

inilaikets-normatif i(Minarti, i2016). 

Pendidikan itidak iakan iberhasil itanpa iusaha idari iperjuangan 

i seorang iguru. iDi iantara isemua iguru, iguru iakidah iakhlak 

imerupakan iguru iyang imemiliki itanggung ijawab idan iperanan isangat 

ipenting idalam imenanamkan inilai-nilai ikeagamaan ikepada ianak 

isekaligus idalam imembina iakhlak idan imoral isiswa. iDengan iusaha 

ipembinaan iyang iterarah, iremaja iakan imengembangkan idiri idengan 

ibaik isehingga ikeseimbangan idiri iyang iserasi iantara iaspek ipemikiran 

idan iaspek iemosi iakan idicapai. iPikiran iyang isehat iakan 

imengarahkan iremaja ikepada iperbuatan iyang ipantas, isopan idan isifat 

itanggung ijawab iyang idiperlukan idalam imenyelesaikan ipermasalahan 

iatau ipersoalan imasing-masing. iUsaha imendidik idan imembina iremaja 

idiantaranya idengan iterus imengamati, imemberikan iperhatian ikhusus 

idan imengawasi isetiap ipenyimpangan itingkah ilaku iremaja idi 

isekolah. 

Dalam ipenelitian iini iakan imengambil ilokasi idi iMadrasah 

iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi, iyang iberkaitan idengan 

ikenakalan isiswa imelalui iPendidikan iAgama iIslam isebagai ibentuk 

iupaya iuntuk imenanggulangi ikenakalan isiswa. iHal iyang imendasari 

ipenelitian iini iadalah iterjadinya iberbagai imacam ijenis ikenakalan-

kenalan isiswa idilingkungan isekolah imaupun imasyarakat. iHal iini 

iditandai idengan iadanya iinformasi iatau ilaporan ibaik idari isiswa, 

iguru, idan imasyarakat i sekitar i sekolah i mengenai i berbagai i macam 
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i bentuk i kenakalan i siswa 

yang idapat imerugikan idirinya isendiri, iorang ilain idisekitarnya iserta 

imengurangi icitra ibaik isekolah. 

Berdasarkan iobservasi iyang itelah ipenulis ilakukan ipada 

itanggal i17 ioktober i2022 idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul 

iFalah iKota iJambi, ipeneliti imenemukan ibahwa ikenakalan iyang 

isering iterjadi iatau idi ilakukan ioleh isebagian isiswa iyaitu iseperti, 

imembolos isekolah, imerokok idi isekolah, ikurang imenghormati iguru, 

iribut idi ikelas, itidak imasuk isekolah itanpa iketerangan, itidak 

imenggunakan iseragam ilengkap iatau itidak imenggunakan iatribut 

isekolah, isering idatang iterlambat, iberparan idi ikelas isaat ijam ikosong 

iatau iwaktu iistirahat idan imencuri. iPerilaku imenyimpang iini imasuk 

ikategori ikenakalan iramaja itingkat iringan idan isedang. 

Bentuk-Bentuk ikenakalan iRemaja idi iMadrsah iTsanawiyah 

iNurul iFalah iKota iJambi i: 

 

Tabel i3.9 iKenakalan iyang iterjadi idi ikelas iVIIA 

No Nama Kenakalan 

1 Bayu Ikut imakan iuang icurian 

2 Alim Buly, imerokok, imenjahili iteman, 

iribut idi ikelas 

3 Alam Bully, iMerokok, imenjahili iteman, 

iribut idi ikelas 

4 Rafpah Menjahili iteman, iberkelahi, 

imerokok, iribut idi ikelas 

5 Egi Menjahili iteman, iberkelahi, iribut 

idi ikelas idan isering iberbicara 

ikotor 

6 Karina Ribut idi ikelas 

7 Virli Ribut idi ikelas 

8 i Akbar Ribut idi ikelas, itidur idi isaat ijam 

ipelajaran 

 

 

Tabel i4.0 iKenakalan iyang iterjadi idi ikelas iVIII iA 

No Nama Kenakalan 

1 Risky Main iHp idi ikelas, iterlambat, 
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iMerokok, isering ibolos 

2 Ardy Mencuri, imerokok, iBerantem, iribut 

idi ikelas, isering ibolos, isering 

iterlambat, ibully 

3 Izbi Seing ialfa, iMerokok, imenjahili 

iteman, iribut idi ikelas 

4 Andika Menjahili iteman, iribut idi ikelas 

5 Amel Pacaran, iribut idi ikelas 

6 Suci Ribut idi ikelas, isering ibolos 

7 Meiti Ribut idi ikelas, imembawa ihp idan 

imain ihp idi ijam ipelajaran 

8 Zahra Ribut idi ikelas, imembawa ihp idan 

imain ihp idi ijam ipelajaran, idan 

ipacaran idi isekolah 

8 Dila Ribut idi ikelas, isering iberbicara 

ikotor 

9 Gilang Sering itidak imasuk itanpa 

iketerangan 

 

Setelah imengetahui ibeberapa ikenakalan isiswa iyang iterjadi, 

imaka idengan idemikian ipatutlah ikiranya imasalah ikenakalan iremaja 

itersebut iuntuk ipenulis ikaji, ikarena iwalaupun ikenakalan iyang iterjadi 

iadalah ikenakalan idalam ibentuk iyang iringan, iakan itetapi ihal iitu 

isudah imenimbulkan ipersoalan iyang ikurang ibaik iterhadap iorang ilain 

idi isekitar imaupun iuntuk idiri imereka isendiri. iPersoalan iremaja 

ibukan iperkara isepele, ibagaimanapun itingkat ikenakalannya ibaik iitu 

i ringan imaupun iberat itetap isaja ihal iitu iadalah imasalah iyang iperlu 

idituntaskan isampai iakarnya. 

Sekolah iini imerupakan isekolah iAgamis iyang iberdiri idi 

ilingkungan imasyarakat iyang imayoritasnya imuslim imaka ipatutlah 

imasyakat imengharapkan isekolah iini ibisa imenjadikan ianak-anak 

imereka itidak ihanya imampu idalam iilmu iumum isaja iakan itetapi ijuga 

imampu idalam iilmu iagama ijuga, iyang ibertujuan iuntuk imembina 

ikarakter ikepribadian imereka, iseperti ikedisiplinan idan ijiwa ireligius 

iserta imembantu isiswanya ibelajar imenerapkan idalam ikehidupan 

isehari-sehari. 

Dari iuraian idi iatas, imaka ipenulis itertarik iuntuk imengkaji 
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iatau imeneliti ilebih idalam imengenai idengan ijudul i“Upaya iGuru 

iAkidah iAkhlak iDalam iMenanggulangi iKenakalan iRemaja idi 

iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi”. 

A. Fokus iPermasalahan 

Mengingat iluasnya iruang ilingkup ipermasalahan idan 

iketerbatasan ikemampuan iyang idi imiliki ipenulis iserta iuntuk 

imengatasi iketerbatasan i waktu imaka ipenulis iperlu imemberi ibatasan 

ipenulisan iskripsi iini. iPenulis i imembatasi ipenelitian iini i itentang i 

iUpaya i  iGuru i iAkidah i  iAkhlak i  iDalam i: 

Menanggulangi iKenakalan iSiswa ikelas iVII iA idan iVIII iA iDi 

iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi. iKenakalan 

iyang ipenulis iteliti iyaitu imelanggar itata itertib isekolah iatau iperaturan 

isekolah, itidak imemakai iatribut isekolah idengan ilengkap, imembolos, 

idatang iterlambat, i ikurang imenghormati iguru, iribut idi ikelas, 

imencuri, idan imenjaili iteman. 

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan i latar i belakang ipermasalahan i di i atas, i peneliti 

i merumuskan ibeberapa ipermasalahan iyang iakan idijawab isebagai 

iberikut: 

1. Apa i saja i bentuk i kenakalan idi i lakukan ioleh i siswa 

iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi 

2. Apa isaja ifaktor ipenyebab iterjadinya ikenakalan isiswa idi 

iSekolah iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota 

iJambi 

3. Bagaimana iUpaya iGuru iAkidah iAkhlak idalam 

imenanggulangi ikenakalan isiswa idi iMadrasah iTsanawiyah 

iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi 
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C. Tujuan iDan iKegunaan iPenelitian 

a. Tujuan ipenelitian 

Sesuai idengan irumusan imasalah idiatas, imaka itujuan 

ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Untuk imengungkap ibentuk ikenakalan iremaja iyang idilakukan 

ioleh isiswa iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota 

iJambi 

2. Untuk imengungkap iApa isaja ifaktor ipenyebab iterjadinya 

ikenakalan isiswa idi iSekolah iMadrasah iTsanawiyah iSwasta 

iNurul iFalah iKota iJambi 

3. Untuk imengetahui iUpaya iGuru iAkidah iAkhlak idalam 

imenanggulangi ikenakalan isiswa idi iMadrasah iTsanawiyah 

iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi 

b. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan iTeoritis 

1) Hasil ipenelitian iini idapat imenambah iwawasan idan 

ipengetahuan imengenai ibentuk-bentuk ikenakalan iremaja 

idan ibagaimana icara iuntuk imenanggulanginya. 

2) Hasil ipenelitian iini idapat imenambah ipengetahuan 

itetang iapa isaja ifaktor-faktor ipenyebab ikenakalan 

iremaja idan ibagaimana i cara iuntuk imenaggulangi inya 

Secara iilmiah ipenelitian iini idiharapkan idapat 

imemperkaya ikonsep iatau imenyokong iperkembangan 

iilmu ipengetahuan idalam ibidang iPendidikan iAgama 

iIslam, ikhususnya iyang iberkaitan idengan iUpaya iGuru 

iAkidah iAkhlak idalam iMenanggulangi iKenakalan 

iKemaja. 

2. Kegunaan iPraktis 

1) Sekolah 

Bermanfaat iuntuk imendapatkan iinformasi iterkait 
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imasalah ikenakalah iremaja idan idapat imengetahui ifaktor-

faktor ipenyebab ikenakalan iremaja, iSehingga idengan icepat 

imengatasi idengan imemberikan iarahan iatau isolusi ibagi 

isiswa inya iyang ibeprilaku ikurang ibaik iatau inakal. 

2) Guru 

Di iharapkan imampu imeningkatkan ikualitas isebagai 

i tenaga ipendidik iformal, iserta ilebih igiat idalam 

imemperkaya iwawasan. 

3) Peserta ididik 

Siswa idi iharapkan idapat imengurangi ikenakalan 

iberdasarkan ipengetahuan iyang itelah imereka idapatkan. 

4) Peneliti 

Sebagai isalah isatu isyarat iuntuk imemperoleh igelar 

isarjana iStrata i1 i(S.1) ipada ijurusan iPendidikan iAgama 

iIslam iFakuktas iTarbiyah iDan iKeguruan iUniversitas iIslam 

iNegeri iSulthan iThaha iSaifuddin iJambi. 

 

 



12 

 

BAB iII 

 

KAJIAN iPUSTAKA iDAN iSTUDY iRELEVAN 

 

A. Kajian iPustaka 

1. Pengertian iUpaya 

Upaya iguru imerupakan iusaha imembimbing, imengarahkan, 

itenaga, ipikiran iatau ibadan iuntuk imencapai itujuan i( ipekerjaan, 

iperbuatan, iprakarsa idan idaya iupaya iuntuk imencapai isatu itujuan. 

iAdapun iupaya iyang idimaksud idalam ipenelitian iadalah isuatu ikegiatan 

ipekerjaan iyang idilakukan iguru idalam imengarahkan isegala 

ikemampuan iyang iada iuntuk imencapai itujuan iproses ibelajar imengajar, 

ibelajar imengajar iadalah isuatu irangkaian ikegiatan ipenyampaian ibahan 

ipelajaran ikepada imurid idapat imenerima, imemahami, imenanggapi, 

imenghayati, imemiliki, imenguasai, idan imengembangkannya i( iRahmad, 

i2020). 

Upaya iadalah iusaha imendidik idan imengembangkan icita-cita 

ibelajar i(Hamzah, i2017). iUpaya iialah iperjuangan, iikhtiar iuntuk 

imencapai isuatu imaksud, imemecahkan iproblem, imencari ijalan ikeluar. 

iHal iini isangat idikaitkan idengan ipemecahan imasalah ididalam idunia 

iPendidikan. iSaat iini isangat ipenting iperan ipendidik idalam imemperkuat 

ibenteng ikeimanan idan iketaqwaan ipeserta ididik idalam imenghadpi 

iperkembangan idari itekonologi i i(Destriani, i2022). 

Di idalam iproses ibelajar imengajar iperlu isekali iadanya iupaya 

iguru ibaik ididalam imenyampaikan imateri ipelajaran imaupun imengatasi 

ikesulitan iyang idihadapi isiswa idalam imenerima ipelajaran. iGuru iharus 

imampu imemahami iisi ijiwa, isipat imental idan iminat iserta isetiap 

ikebutuhan imuridnya. iAgar idia ibisa imemberikan ibimbingan idan 

ipelajaran isebaik ibaiknya idan iseefektifnya imungkin iserta iyang isesuai 

idengan isipat isipat iindividu isetiap imuridnya i( iRahmad, i2020). 

Dampak iperilaku ipenyimpangan idapat imerubah iperadaban 

ibangsa imaka iperlu idi ilakukan ipenanggulangan imelalaui iberbagai 
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iupaya iyaitu: 

a. Melakukan itindakan ipencegahan ipreventik iyaitu imerupakan 

iusaha ipencegahan iterhadap iterjadinya igangguan-gangguan 

ipada ikeserasian iantara ikepastian idan ikeadilan. iUpaya 

ipreventik iini ibertujuan iuntuk imencegah iagar ijangan isampai 

iterjadi ikenakalan iyang isama idengan iremaja ilainya. iSelain 

iiyu iusaha iini ijuga ibertujuan iuntuk imenghindarkan iremaja 

idari iberbagai ibentuk ipenyimpangan iperilaku ilainnya iyang 

imempengaruhi iperkembangan ianak. 

b. Melakukan itindakan ipenghambat irepresif, iyaitu imerupakan 

iusaha ipencegahan iyang ibertujuan iuntuk imengembalikan 

ikeserasian iyang imengalami igangguan. iUsaha irepresif iini 

iberwujud ihukuman iatau isanksi iterhadap iwarga imasyarakat 

iyang imelanggar ikaidah iyang iberlaku idan iajaran iagama. 

iUpaya irepresif iguru iadalaha imenanggulangi iperilaku 

imenyimpang isiswa ibertujuan iuntuk imencegah idan 

imenghambat iperilaku ipenyimpangan idan ijangan isampai 

itimbul iperistiwa ilebih ilanjut. 

c. Tindakan ipenyembuhan ikuratif idan irehabilitasi. iTindakan 

irehabilitasi iadalah itindakan ipembinaan iterhadap isiswa iyang 

imelakukan ipenyimpangan iuntuk imemperoleh ikembali isikap 

idan itingkah ilaku iyan iwajar isesuai idengan inorma-norma 

iyang iberlaku idi itengah imasyarakat, isekolah idan ikeluarga. 

iSedangkan itindakan ikuratif iadalah idi ilakukan isetelah 

ipencegahan ilainnya idi ianggap iperlu imengubah itingkah 

ilaku isiswa iyang imelanggar idengan icara imemberikan 

ipendidikan iulang ikembali i(Astri, i2021). i 

2. Pengertian iguru iAkidah iAkhlak 

Guru isosok iyang idinilai isangat ipenting idi idalam ipendidikan 

iformal, ikarena iguru imerupakan isalah isatu ikomponen ipendidikan 

iyang iturut iandil idalam ikeberhasilan idari itujuan ipendidikan. iGuru 
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imerupakan ifigur iteladan ibagi isiswa iyang iharus imemiliki 

ikemampuan iyang imemadai iguna imencapai itujuan iyang imenjadi 

iharapan idalam imelaksanakan iproses ipendidikan. iUntuk imemiliki 

ikemampuan itersebut, iguru iharus imembina idiri isecara ioptimal 

i sebagai ikarakteristik itenaga ipendidik iprofesional idalam isebuah 

ilembaga ipendidikan. 

Secara ietimologi iguru isering idi isebut ipendidik, isecara 

iterminologis iguru isering idi iartikan isebagai iseseorang iyang 

ibertanggung ijawab iterhadap iperkembangan isiswa idengan 

imengupayakan iperkembangan iseluruh ipotensi isiswa, ibaik ipotensi 

ikognitif, ipotensi iafektif imaupun ipotensi ipsikomotorik. iGuru ijuga 

iberarti iorang idewasa iyang ibertanggung ijawab imemberikan 

ipertolongan ikepada isiswa idalam iperkembangan ijasmani idan irohani 

inya iagar imencapai itingkat ikedewasaan, imaupun iberdiri isendiri 

imemenuhi itugasnya isebagai ihamba idan ikhalifah iallah, idan imampu 

isebagai imakhluk isocial iserta isebagai imakhluk iindividual iyang 

imandiri i(Wardan, i2019). 

Guru isering ipula idi ikonotasikan isebagai ikepanjangan idari 

i“digugu idan iditiru”. iDi igugu iartinya isegala isesuatu iyang idi 

isampaikan ioleh iguru isenantiasa idi ipercaya, idi idengar, idi iikuti, idan 

idi i yakini isebgai isebuah ikebenaran ioleh imurid inya, isedangkan idi 

itiru iartinya iseorang iguru ibagi isemua imuridnya, imulai idari icara 

iberfikir, icara iberbicara, ihingga icara iberperilaku isehari-hari, idengan 

ikata ilain ifigur iguru iharus imenjadi icontoh. iUngkapan ilain itentang 

iguru ijuga idi ikenal idengan isebuah ipribahasa iyang iberbunyi i“guru 

ikencing iberdiri, imurid ikencing iberdiri”. iPerbahasa itersebut imemiliki 

imakna ibahwa isemua iperilaku iguru imenjadi ipanutan ibagi ianak 

ididiknya i(Umar, i2019). 

Guru imerupakan isalah isatu iunsur iterpenting idalam 

ipendidikan. iBaik, iburuknya ikualitas ipendidikan isangat idi itentukan 

ioleh istandar ikualitas iguru. iMengingat iini, iguru iperlu imeningkatkan 
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ikompetensinya iyaitu i: ikompetensi ipedagogic, ikepribadian, 

iprofessional, idan ikompetensi isocial i(Lanani i2022). 

Untuk imelaksanakan iprofesinya, itenaga ipendidik ikhususnya 

iguru isangat imemerlukan ianeka iragam ipengetahuan iyang imemadai 

isesuai ituntunan izaman idan ikemajuan isains idan iteknologi. iDi iantara 

ipengetahuan- ipengetahuan iyang iperlu idikuasai iguru iadalah 

ipengetahuan icara imengatasi ikesulitan isiswa idalam iproses ibelajar 

imengajar. iAdapun ikarakteristik iatau iciri i– iciri iguru iyang iefektif 

idikemukakan ioleh iS. iNasution idalam iRahmad imengemukakan 

isebagai iberikut i: 

a. Guru imembuka idan imenutup ipelajaran 

b. Guru iberada iterus ididalam ikelas idan imenggunakan 

isebagian ibesar ijam ipelajaran iuntuk imengajar idan 

imembimbing ipelajaran. 

c. Memberi iikhtisar ipelajaran ilampau ipada ipermulaan 

ipelajaran ibaru. 

d. Mengemukakan itujuan ipelajaran ilampau ipada ipermulaan 

ipelajaran. 

e. Menyajikan ipelajaran ibaru ilangkah idemi ilangkah idan 

imemberi ilatihan ipada itiap ilangkah iakhir. 

f. Memberi ilatihan ipraktis iyang imengaktifkan isiswa. i 

g. Memberi ibantuan ipada isiswa. 

h. Mengajukan ibanyak ipertanyaan idan iberusaha 

imemperoleh ijawaban idari isemua iatau isebanyak i– 

ibanyaknya iuntuk imengetahui ipemahaman isiswa. 

i. Membantu ikemajuan isiswa, imemberi ibalikan iyang 

isistematis idan imemperbaiki isetiap ikesalahan. 

j. Mengadakan ireview iatau ipengulangan isecara iteratur. 

k. Mengadakan ievaluasi iberdasarkan itujuan iyang itelah 
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idirumuskan. 

Adapun iakidah, isecara ibahasa iberasal idari ibahasa iarab 

idalam ibentuk imasdar, iyakni iaqada, iya‟qidu i„agdan i„aqidatan iyang 

iartinya isimpulan, iikatan, isangkutan, iperjanjian idan ikokoh. iSecaa 

iteknis iakidah iberarti iiman, ikepercayaan idan ikeyakinan. iKepercayaan 

iini itentu iterletak idalam ihati imasing-masing iindividu, isehingga iyang 

idi imaksud idengan iakidah iadalah ikeyakinan iyang ikokoh idi idalam 

ihati. iTidak ijauh iberbeda idengan ipengertian isecara ibahasa idalam 

iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI) isendiri iyakni idi ijelaskan 

ibahwa iakidah iadalah ikepercayaan idasar, ikeyakinan ipokok 

i(Kutsiyyah, i2019). 

Para iulama’ imendefinisikan iakidah idengan i: 

 شكi دوىi والجزمi التسدىقi فهiً الاعتقادi بوعٌىi ةi العقٍد

iأي iالاٌواى 

“ iMeyakini, iyakni imembenarkan idan imenetapkan itanpa iragu isuatu 

ikeimanan” 

 

Adapun iruang ilingkup iakidah iislamiah iadalah isebagai iberikut i: 

1. Ilahiyyat i: isesuatu iyang iberhubungan idengan iketuhanan i. 

2. Nibuwat i: isesuatu iyang iberhubungan idengan inabi idan irasul, 

ikitab isuci, imukjizat idan ilain isebegainya 

3. Rohaniah i: isesuatu iyang iberhubungan idengan ialam 

imetafisika, imakaikat, ijin, iruh, idan isebagainya 

4. Sam‟iyat i:sesuatu iyang itidak imasuk idalam iketiga ikelompok 

idi iatas, inamun ihanya idi iketahui idari isami‟(dalil inaqli) 

iseperti i: ialam ikubur, iahirat, itakdir idan isebagainya. 

 

Dalam iajaran iIslam iakidah imemiliki ikedudukan iyang isangat 

ifundamental, ioleh ikarenanya, isebagian ibesar ikandungan iAl-qur’an i 

idan isunnah imenjelaskan itentang iakidah idan iberbagai iaspeknya. 
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iAkidah ijuga imerupakan ipondasi iatau ilandasan idari isetiap iamal 

imanusia. iJika imanusia itidak iberiman imaka iamal inya iakan isia-sia 

ibelaka idan idia itergolong ikepada iorang iyang imerugi i( iZahri i2019). 

Akhlak iadalah isuatu itingkah ilaku iyang itidak i membutuhkan 

ipertimbangan iakal iuntuk imelakukannya isecara isadar idan iterus 

imenerus ikarena imenangnya ikeinginan ijiwa iatas ikeinginan ilain iyang 

iada idlam ijiwa idan ikeinginan iitu itelah imenyatu idi idalam ijiwa, idi 

ilakukan idengan imaksud imenjalankan iketaata ikepsa iallah iSWT 

i(Kartika, i2015). iAkhlak ijuga idi iartikan isebagai isuatu itingkah iatau 

isifat iyang itertanam idalam ijiwa iseseorang iyang idari isifat itersebut 

itimbul isuatu iperbuatan idengan imudah iatau igampang itanpa iperlu 

ipemikiran idan ipertimbangan iterlebih idahulu i(Nuryantika idkk, i2021). 

Bila idi itinjau idari isudut ietimologi iakhlak ibersal idari ibahasa 

iarab iyaitu iisim imasdar idari iakhlaka-yakhliku-ikhlakan iyang iberarti 

iperangai,kelakuan, itabiat, iwatak idasar, ikebiasaan, iperadaban iyang 

ibaik idan iagama. iMenurut iterminologi iatau iperistilahan iakhlak 

imerupakan isuatu itingkah ilaku iyang itidak imembutuhkan 

ipertimbangan iakal iuntuk imelakukannya isecara isadar idan iterus-

menerus ikarena imenangnya ikeinginan ilain iyang iada idalam ijiwa idan 

ikeinginan iitu itelah imenyatu idalam ijiwa, idi ilakukan idengan imaksud 

imenjalan ikan iketaatan ikepada iAllah iSWT i(Afif, i2015). 

Menurut iIbnu iMiskawaih idalam i(Devi, i2017), iakhlak iadalah 

isuatu iperbuatan iyang ilahir idengan imudah idari ijiwa iyang itulus, 

itanpa imemerlukan ipertimbangan idan ipemikiran ilagi. iJadi ipada 

ihakekatnya iakhlak iialah isuatu ikondisi iatau isifat iyang itelah imeresap 

idalam ijiwa idan imenjadi ikepribadian ihingga idari isitu itimbullah 

iberbagai imacam iperbuatan idengan icara ispontan idan imudak itanpa 

idibuat-buat idan itanpa imemerlukan ipemikiran. iApabila idari ikondisi 

itadi itimbul ikelakuan iyang ibaik idan iterpuji imenurut ipandangan 

isyariat idan iakal ipikiran, imaka iia idinamakan ibudi ipekerti imulia 

i(akhlakul imahmudah) idan isebaliknya iapabila iyang ilahir ikelakuan 



 

 

 

 

18 

 

 

 

iyang iburuk, imaka idisebutlah ibudi ipekerti itercela i(akhlakul 

imazmumah). iJuga idisyaratkan, isuatu iperbuatan idapat idinilai ibaik 

ijika itimbulnya iperbuatan iitu iden igan imudah isebagai isuatu 

ikebiasaan itanpa imemerlukan ipemikiran. 

Ilmu iakhlak iberdasarkan ipengertian inya imengandung ihal-hal 

iberikut i: 

1) Menjelaskan ipengertian ibaik idan iburuk 

2) Menerapkan iapa iyang iharus idi ilakukan ioleh iseorang 

iatau isebagian imanusia iterhadapa isebagian iyang ilain 

3) Menjelaskan itujuan iyang isepatut inya idi icapai ioleh 

imanusia idengan iperbuatan-perbuatan imanusia iitu 

4) Menerangkan i jalan i yang i harus i di i lalui i untuk

berbuat i (Kartika, i2015). 

Akhlak imerupakan ihal iyang isangat ipenting idalam 

ibertingkah ilaku ipada ikehidupan isehari-hari. iAkhlak iyang ibaik 

imembuat iseseorang itidak iakan iterpengaruh ipada ihal-hal iyang inegatif. 

iAgama iIslam itelah imengajarkan ikepada isemua ipemeluknya iagar 

idirinya imenjadi imanusia iyang iberguna ibagi idirinyaserta iberguna 

ibagi iorang ilain. iManusia iyang iberakhlak iakan idapat imenghiasi 

idirinya idenga isifat ikemanusiaan iyang isempurna, imenjadi imanusia 

ishaleh idalam iarti iyang isebenarnya, iselalu imenjaga ikualitas 

ikepribadiannya isesuai idengan ituntunan iAllah iSwt idan iRasul-Nya. 

iAkhlak iyang imulia imerupakan icerminan ikepribadian iorang iberiman. 

iIbadah-ibadah iyang idisyariatkan idalam iIslam iakan imembawa 

ipelakunya ikepada iakhlak iatau ibudi ipekerti iyang iluhur. iBetapa 

ipentingnya ipersoalan iakhlak ibagi ikehidupan ikita ikarena iakhlak 

imenjadi itolok iukur ikualitas ikepribadian iseseorang i(Halik, i2018). 

Dari ibeberapa idefinisi idiatas idapat idiambil ikesimpulan 

ibahwa iguru iakidah iakhlak iadalah iseorang ipendidik iyang 

ibertanggung ijawab idalam itugas ikhusus iyaitu idalam ipembelajaran 

iagama, iperkembangan ijasmani idan irohani iuntuk imengubah itingkah 
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ilaku iindividu isesuai idengan iajaran iagama iislam iagar imencapai 

itingkat ikedewasaan isesrta imembentuk ikepribadian imuslim iyang 

iberbudi ipekerti iyang ibaik idan idapat imemahami, imenghayati, idan 

imengamalkan ipembelajaran iyang ididapat idalam ikehidupan isehari-

hari idan iajaran iagama itersebut idijadikan isebagai ipedoman, idan 

ipetunjuk ihidupnya, isehingga imendapat ikebahagiaan idunia iakhirat. 

3. Kenakalan iremaja 

1) Pengertian ikenakalan iremaja 

Kenakalan iberasal idari ikata i“nakal” iyang imendapat iawalan 

i“ke” idan iakhiran i“an”. iJadi inakal iadalah iperbuatan iyang itidak ibaik 

iatau imengganggu ikenyamanan iseseorang idan imenyeleweng idari 

iajaran inorma-norma iyang iberlaku. iKenakalan imerupakan isifat inakal, 

iperbuatan inakal, itingkah ilaku iyang imenyalahi inorma idan ihukum 

iyang iberlaku idi imasyarakat. iKenakalan ipeserta ididik iadalah iperilaku 

imenyimpang idan imelanggar iperaturan isekolah iyang idilakukan ioleh 

ipeserta ididik, isehingga imengganggu isuasana ibelajar idan imerugikan 

iindividu ilain. iKenakalan iremaja iadalah ipelanggaran iyang idilakukan 

ioleh ianak iremaja iyang imelawan iaturan idan ihukum i(Tamjidilah, 

i2019). 

Kata inakal imeneurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia 

i(KBBI) iadalah: itingkah ilaku iyang imenyalahi inorma iyang iberlaku 

i(sayyidatul i2020). iDan imenurut iMujamil i(2020) imenyebutkan ibahwa 

inakal idalam i iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI) iadalah inakal 

imemiliki iarti isuka iberbuat ikurang ibaik i(tidak imenurut, 

imengganggu). 

Remaja idiartikan isebagai imasa iperkembangan itransisi iantara 

imasa ianak idan imasa idewasa iyang imencangkup iperubahan ibioogis, 

ikognitif, idan isosial- iemosional. iBatasan iakhir iusia iremaja iyang 

iumum idigunakan ioleh ipara iahli iantara ilain iusia i12 ihingga i21 

itahun. iRentang iwaktu iusia iremaja ibiasanya idibedakan imenjadi itiga 
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iyaitu: i1) iusia i12-15 itahun, itermasuk idalam imasa iremaja iawal; i2) 

iusia i15-18 itahun, itermasuk idalam imasa iremaja ipertengahan; i3) iusia 

i18-21 itahun, itermasuk idalam imasa iremaja iakhir. iMenurut ipara ipakar 

ipisikologi, iremaja imerupakan isuatu iperiode itransisi idari imasa iawal 

ianak-anak ihingga imasa iawal idewasa, iusia iyang idimasukin ikirakira 

i10 ihingga i12 itahun idan iberakhir ipada iusia i18 itahun ihingga i22 

itahun. iMasa iremaja ibermula ipada iseseorang iindividu iyang 

imengalami iperubahan ibaik iemosi, itubuh, iminat, ipola iperilaku idan 

ipenuh idengan imasalah-masalah i(Karlina, i2020). 

Kenakalan iremaja iatau idalam ibahasa iInggris idikenal idengan 

iistilah ijuvenile idelinquency. iSecara ietimologis, iistilah ijuvenile 

idelinquency iberasal idari idua ikata iyaitu ijuvenile iyang iberarti ianak, 

idan idelinquency iyang iberarti ikejahatan. iJadi isecara ietimologis 

ijuvenile idelinquency iadalah ikejahatan ianak. iDari iberbagai ipengertian 

itentang ikenakalan iremaja idapat idisimpulkan ibahwa ikenakalan 

iremaja imemiliki iarti ikejahatan iyang idilakukan ioleh ianak-anak idiusia 

iremaja. iSehingga, ibisa idiartikan ijuga ibahwa ikenakalan iremaja 

imerupakan igejala ipatologis isosial ipada iremaja iyang idisebabkan ioleh 

isatu ibentuk ipengabaian iterhadap ikondisi isosial ikemasyarakatan. 

iAkibatnya, imereka imengembangkan ibentuk iperilaku iyang 

imenyimpang. iKenakalan iremaja imerupakan ikumpulan idari iberbagai 

iperilaku iremaja iyang itidak idapat iditerima isecara isosial ihingga 

iterjadi iaktifitas iyang iberujung ipada itindakan ipelanggaran/kriminal 

i(Mannuhung, i2019). 

Masa iremaja imerupakan ifase iperkembangan iyang ipaling 

iunik. iStatus iremaja isering ikali idi ianggap ikurang ijelas idan ikabur, 

ikarena imereka isedang idaalam imasa i“mencari ijati idiri”. iFenomena 

iperubahan-perubahan ipsikopisik iyang imenonjol iterjadi idalam imasa 

idepan iremaja, ibaik idi ibandingkan imasa-masa isebelumnya imaupun 

imasa isesudahnya, imengundang ibnayk itafsiran. iDemikian ihal inya 

idalam imenjalani ikehidupan isehari-hari iada isuatu ikewajiban iyang 
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iharus idi ilakukan io ileh iremaja iyang isering idi ikenal idengan itugas-

tugas iperkembangan ipada imasa iremaja. iTugas-tugas iperkembangan 

ipada imasa iremaja idi ifokuskan ipada iupaya imeninggalkan isikap 

ikekanak-kanakan imenjadi isikap iyang idewasa i(Riswandi, i2015). 

Remaja iyang imasih imengalami ikeadaan ipsikis iyang ilabil, 

igoncangan iemosional, iserta isensitif icenderung imelakukan ihal-hal 

iyang itidak isesuai idengan inorma iatau imelanggar inorma, itindakan 

itersebut idilakukan ibiasanya iuntuk imenemukan imenemukan ijati idiri 

imereka. iDi imasa itransisi iini ianak isering ikali imelakukan itindakan-

tindakan iyang ikurang ipantas isehingga imenimbulkan ikekhawatiran 

iserta iperasaan iyang itidak imenyenangkan ibagi ilingkungan, ikeluarga 

idan iorang ituanya. iTerkadang itindakan itersebut idilakukan ihanya 

iuntuk icoba-coba. iRemaja imerupakan isalah isatu iaset imasa idepan 

isuatu ibangsa, iyang imana ihal iini imenjadi igagasan iutama iagar 

iremaja ibisa imenjadi ipribadi iyang ibaik. 

Para iahli imembagi ikenakalan iremaja ikedalam itiga itingkatan 

iyaitu 

1) kenakalan ibiasa iseperti iremaja iyang isuka iberkelahi, 

isuka ikeluyuran, i bolos isekolah, ipergi idari irumah itanpa 

ipamit. i 

2) kenakalan iyang imenjurus ipada ipelanggaran idan 

ikejahatan iseperti imengendarai imobil itanpa iSIM, 

imengambil ibarang iorang itua itanpa iizin, i 

3) kenakalan ikhusus iseperti ipenyalahgunaan inarkotika, 

ihubungan iseks idiluar inikah, ipemerkosaan idan ilain-lain. 

iKategori itersebut itelah imenjadi iukuran ikenakalan 

iremaja idalam iberbagai ipenelitian iilmiah i(Mannuhung, 

i2019). 

Menurut iKartono idalam i(Riswandi, i2015), i“anak-anak 

iremaja iyang imelakukan ikejahatan iitu ipada iumumnya ikurang 
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imemiliki ikontrol idiri, iatau ijustru imenyalah igunakan ikontrol idiri 

itersebut, idan isuka imenegakkan istandar itingkah ilaku isendiri, idi 

isamping imeremehkan ikeberadaan iorang ilain”. iKenakalan iremaja 

imerupakan iperilaku isebagian ipara iremaja iyang ibertentangan idengan 

ihukum, iagama, inorma, imoral, idan iaturan-aturan iyang iada idi 

imasyarakat. iAkibat iyang idihasilkan idari iperbuatan itersebut idapat 

imerugikan idiri isendiri idan iorang ilain. 

Pada izaman isekarang iini isudah ibanyak ikita itemui ipola 

i arus iberkurangnya imoral iyang imelanda igenerasi imuda iyang ibiasa 

ilebih ikita ikenal idengan igenerasi imilenial. iDidalam iproses ipencarian 

ijati idiri isering ikali ipara iremaja isalah idalam imemilih itindakan iyang 

idilakukan idan imempraktekannya idengan iberbagai imacam igaya 

ikekinian, iselalu iingin itampil iberbeda iserta imenarik iperhatian. iDalam 

imasa iremaja, ianak ibiasanya imemiliki isikap idimana i anak itersebut 

iselalu iingin idiperhatikan, itetapi itindakan iyang idipilih iuntuk 

imendapatkan iperhatian ibiasanya icenderung isalah iatau itidak isesuai 

inorma. iPada imasa iini ikebanyakan iremaja imasih imenyandang istatus 

isiswa iatau ipeserta ididik idalam isebuah ilembaga ipendidikan iformal. 

2) Bentuk-bentuk ikenakalan iremaja 

Bentuk ikenakalan iremaja idari idapat idi ibagi imenjadi 

iempat iyaitu i: 

a. Individual 

Yaitu ikenakalan iyang idilakukan isecara ipersonal iatau 

iindividual idengan iciri ikecenderungan ipenyimpangan 

iperilaku iyang idipengaruhi ioleh ikondisi isosial idan ibudaya. 

iPerbuatan imenyimpang iitu ijuga idiperkuat idengan iadanya 

istimulus iatau idorongan i yang iada idi idalam idiri iindividu 

isendiri. 

b. Situasional 

yaitu ikenakalan iyang idilakukan ioleh iremaja iyang 

ibanyak idipengaruhi ioleh iberbagai itekanan ilingkungan 
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iyang imenekan idan imemaksa imereka iuntuk imelakukan 

ipenyimpangan. 

c. Sistematis 

Yaitu ikenakalan iyang isistematis idan iterencana 

idalam ibentuk isuatu iorganisasi istruktural iyaitu igang. 

iKumpulan itingkah ilaku itersebut idisertai ipengaturan, 

istatus iformal idan iperanan itertentu. iHasil idari 

iperkumpulan itersebut ibahkan itidak ijarang 

imenghasilkan iciri iyang ikhas, iseperti igaya ipakiannya, 

igaya ibahasa-bahasanya, ibahkan iperilakunya. 

d. Kumulatif 

Yaitu ikenakalan iyang iterus imenerus idilakukan, 

iditiru idiberbagai i tempat i dan i menyebar i luas i di 

i tengah i masyarakat i dan ibisa imengakibatkan 

idisintegrasi isosial. iKumulatif ibisa ibersifat iindividu 

iataupun ikelompok, ipada itingkat iakumulasi iyang itinggi 

ianak isudah isulit idikendalikan idan isusah ikembali ipada 

iperilaku iyang isesuai idengan inorma isosial iyang iada 

i(Muthohar, i2013) 

Kenakalan iremaja iyang isering idilakukan idi 

isekolah iadalah isebagai iberikut i: irambut ipanjang ibagi 

isiswa iputra, irambut idisemir, imentato ikulit, imerokok, 

iberkelahi, imencuri, i merusak isepeda/motor itemannya, 

ipergaulan ibebas, iPacaran, itidak imasuk isekolah, isering 

ibolos, itidak idisiplin, iramai idi idalam i kelas, ibermain 

iplay istation, imengotori ikelas idan ihalaman isekolah 

i(Riswandi, i2015). 

Dari ibentuk-bentuk ikenakalan iremaja idi iatas, idapat ipenulis 

idisimpulkan ibahwa ibanyak isekali iperilaku-perilaku iremaja ibaik idi 

isekolah, imasyarakat idan ijuga ikeluarga iyang idikategorikan imasuk 

idalam ibentuk ikenakalan iremaja. iKenakalan iini imerupakan iperbuatan 
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iyang isangat i imerugikan idiri isendiri idan iorang ilain, iterlebih ipada 

iharapan idari iorang itua ikepada ianaknya iyang iselalu imengharapkan 

ianak-anaknya imenjadi ianak iyang isukses idi imasa iyang iakan idatang 

iatau imempunyai imasa idepan iyang ibaik. 

3) Faktor-faktor ikenakalan iremaja 

Kenakalan iremaja imerupakan isuatu ibentuk ipenyimpangan 

iperilaku iyang idilakukan ioleh iremaja iyang isangat iperlu isekali 

iperhatian iuntuk idiatasi. iSebelum ikita imencari ijalan ikeluar ibagi 

ipencegahan idan ipenanggulangannya, isebaiknya iditeliti iterlebih 

idahulu isebab-sebab iyang imenimbulkan ikenakalan itersebut. iFaktor 

iyang imempengaruhi ikenakalan iremaja iadalah iidentitas, ikontrol idiri, 

iusia, ijenis ikelamin, iharapan iterhadap ipendidikan idan inilai-nilai idi 

isekolah, i proses ikeluarga, ipengaruh iteman isebaya, ikelas isosial 

iekonomi, ikualitas ilingkungan isekitar itempat itinggal” i(Riswandi, 

i2015). 

Dari ibentuk-bentuk ikenakalan iremaja iyang iterjadi idisebabkan 

ioleh ibeberapa ifaktor. iDapat ipenulis ijelaskan ibahwa ifaktor ikenakalan 

iremaja: ipertama, ikejahatan idipelajari iartinya itindak i kejahatan 

idipelajari ioleh ipelakunya. iSecara itidak ilangsung iremaja iakan 

imempelajari itindakan ipencurian iyang idilihat. iKedua, ilingkungan iatau 

iwilayah, iartinya iwilayah itempat itinggal iremaja iatau ilingkungan 

ipergaulan ijuga imempengaruhi iterjadinya isebuah itindakan iyang 

imengarah ikepada ikenakalan iremaja. iKetiga, ihidup itanpa inorma, 

iseseorang iyang ihidup itanpa inorma iakan imelakukan ihal iapapun 

isesuka ihatinya itanpa imelihat ihal iitu imembahayakan idirinya iatau 

iorang ilain. ikeempat, imengambil iatau imencontoh ibudaya imodern 

iyang inegatif. 

Terdapat ifaktor-faktor iyang imempengaruhi iremaja iberbuat 

ikenakalan. iFaktor ipenyebab iterjadi ikenakalan iremaja imeliputi ifaktor 

iinternal idan ieksternal, ifaktor iinternal iberasal idalam idiri iremaja 

ikeliru idalam imenginternalisasikan idiri isehingga itidak idapat 



 

 

 

 

25 

 

 

 

imenyelesaikan imasalah, isedangkan ifaktor ieksternal ibersumber idari 

iluar iremaja imeliputi imasalah idi ilingkungan ikeluarga, isekolah, idan 

imasyarakat i(Sulastri idkk, i2020). 

Faktor-faktor iyang imenyebabkan itimbulnya iperilaku 

imenyimpang idi ikalangan ipara iremaja iantara ilain i; ikurang 

itertanamnya ijiwa iagama ipada itiap-tiap iindividu idalam imasyarakat, 

ikeadaan imasyarakat iyang ikurang istabil, ibaik idari isegi iekonomi, 

isosial imaupun ipolitik, ipendidikan iakhlak imulia itidak iterlaksana 

imenurut imestinya, ibaik idi irumah itangga, isekolah, imaupun 

imasyarakat, isuasana irumah itangga iyang ikurang ibaik, 

idiperkenalkannya isecara ipopuler iobat-obatan idan ialat ikontrasepsi, 

ibanyaknya itulisan-tulisan, igambar-gambar, isiaran, ikesenian-kesenian 

iyang itidak imengindahkan idasar-dasar ituntunan imoral, ikurang iadanya 

ibimbingan iuntuk imengisi iwaktu iluang idengan ikegiatan iyang ibaik 

idan imembawa ikepada ipembinaan iakhlak imulia, itidak iada iatau 

ikurangnya ipusat-pusat ibimbingan idan ipenyuluhan ibagi ianak-anak 

idan ipemuda i(Devi, i2017). 

Willis idalam i(Septian idkk, i2022). imengungkapkan ibahwa 

ikenakalan iremaja iitu idisebabkan ioleh iempat ifaktor iyaitu: iaktor-faktor 

idi idalam idiri ianak iitu isendiri, ifaktor-faktor idi irumah itangga iitu 

isendiri, ifaktor-faktor idi imasyarakat, idan ifaktor-faktor iyang iberasal 

idari isekolah. iSelengkapnya idiuraikan isebagai iberikut i: 

a. Faktor-faktor idi idalam idiri ianak iitu isendiri 

a) Predisposing iFaktor 

Predisposing ifaktor imerupakan ifaktor iyang 

imemberi ikecenderungan itertentu iterhadap iperilaku 

iremaja. iFaktor itersebut idibawa isejak ilahir, iatau 

ikejadian-kejadian iketika ikelahiran ibayi, iyang 

idisebut ibirth iinjury, iyaitu iluka idi ikepala iketika 

ibayi iditarik idari iperut iibu. iPredisposing ifaktor 

iyang ilain iberupa ikelainan ikejiwaan iseperti 
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ischizophrenia i.Penyakit iini idipengaruhi ioleh 

ilingkungan ikeluarga iyang ikeras iataupun ipenuh 

idengan itekanan. 

b) Lemahnya iPertahanan iDiri 

Adalah ifaktor i yang iada idalam idiri iuntuk 

imengontrol idan imempertahankan idiri iterhadap 

ipengaruh-pengaruh inegatif idari ilingkungan. 

b. Faktor-faktor idi irumah itangga 

a) Anak ikurang imendapatkan ikasih isayang idan 

iperhatian iorang itua. iKarena ikurang imendapat ikasih 

isayang idan iperhatian iorang itua, imaka iyang iamat 

idibutuhkannya iitu iterpaksa idicari idi iluar irumah, 

iseperti idi idalam ikelompok ikawan-kawannya. 

b) Lemahnya ikeadaan iekonomi iorang itua idi idesa-desa, 

itelah imenyebabkan itidak imampu imencukupi 

ikebutuhan ianak- ianaknya. iTerutama isekali ipada 

imasa iremaja iyang i penuh idengan ikeinginan,- 

ikeinginan idan icita-cita. iPara iremaja imenginginkan 

iberbagai imode ipakaian, ikendaraan, ihiburan idan 

isebagainya. iKeinginan-keinginan itersebut 

idisebabkan ioleh imajunya iindustri idan iteknologi 

iyang ihasilnya itelah imenjalar isampai ike idesa-desa 

iyang idulunya itertutup idalam iarti ibelum ilancarnya 

itransportasi idan ikomunikasi, imenyebabkan 

imeningkatnya ikebutuhan irakyat idesa. iDesa isudah 

i diwarnai ioleh ikehidupan imaterialis ipengaruh 

ikebudayaan iBarat. 

c) Kehidupan ikeluarga iyang itidak iharmonis iSebuah 

ikeluarga idikatakan iharmonis iapabila istruktur 

ikeluarga iitu iutuh idan iinteraksi i diantara i anggota 

i keluarga i berjalan i dengan i baik, 
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artinya ihubungan ipsikologis idiantara imereka i cukup 

imemuaskan idirasakan ioleh isetiap ianggota ikeluarga. 

c. Di imasyarakat isekitar 

a) Kurang iPelaksanaan iAjaran-Ajaran iAgama isecara 

iKonsekuen iMasyarakat idapat ipula imenjadi ipenyebab 

ikenakalan iremaja, iterutama isekali idi ilingkungan 

imasyarakat iyang ikurang isekali imelaksanakan 

iajaranajaran iagama iyang idianutnya. 

b) Pengaruh iNorma iBaru iDari iLuar iKebanyakan iorang 

iberanggapan isetiap inorma iyang iberasal idari iluar iitu 

imemiliki ipengaruh iyang ibaik. iMisalnya imelalui 

itelevisi, ifilm, ipergaulan isosial, imodel ipakaian i dan 

i sebagainya. i Para i remaja i masa ikini i dengan 

i cepat imengikuti inorma iyang iberasal idari iBarat 

icontohnya ipergaulan ibebas. 

d. Faktor iyang iberasal idari isekolah 

a) Faktor iGuru, iDedikasi iguru imerupakan ipokok 

iterpenting idalam imengajar. iGuru iyang ipenuh 

idedikasi iberarti iguru iyang iikhlas idalam 

imengerjakan itugasnya. iApabila imenemui ikesulitan 

itidak iakan imudah imengeluh, iberbeda idengan iguru 

iyang itidak ipunya idedikasi. iIa ibertugas ikarena 

iterpaksa, iia imengajar idengan ipaksaan ikarena itidak 

iada ipekerjaan ilain iyang imampu idikerjakannya. 

b) Faktor iFasilitas iPendidikan, iKurangnya ifasilitas 

isekolah imenyebabkan imurid itidak ibisa 

imenyalurkan ibakatnya. iMisalnya itidak iada 

ilapangan ibasket, iakibatnya ianak iyang itidak ibisa 

imenyalurkan ibakat imelalui ibasket, imungkin iakan 

imencari ipenyaluran ikepada ikegiatan-kegiatan iyang 

inegatif. 
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c) Kekurangan iGuru, iApabila isebuah isekolah 

ikekurangan iguru, imaka iakan iterjadi ikemungkinan, 

imisalnya ipenggabungan ikelas-kelas ioleh iseorang 

itenaga iguru, iguru imengajar itidak isesuai idengan 

ibidang ikeilmuan iyang idimiliki i(Fatimah, i2014). 

4) Dampak idari ikenakalan iremaja 

Gejala ikemerosotan iakhlak imulia idewasa iini isudah 

isangat imenghawatirkan. iKejujuran, ikebenaran, idan 

ikeadilan. iTolong imenolong idan ikasih isayang itelah 

itertutup ioleh ipenyelewengan, ipenipuan, ipenindasan, 

isaling imenjegal idan isaling imerugikan. iBanyak iterjadi 

iadu idomba idan ifitnah, imenjilat, imenipu, imengambil 

ihak iorang ilain isesuka ihati, idan iperbuatan-perbuatan 

imaksiat ilain- iinya i(Devi, i2017) 

Dampak ikenakalan iremaja idi iantaranya idapat 

imengganggu ikondisi i kesehatan i remaja i itu i sendiri, 

i menyebabkan i proses ipendidikan iterhambat, iserta 

iberkurangnya ihubungan ianak idengan ikeluarganya. 

Dampak ikenakalan iremaja iyang iterjadi, itak isedikit 

ikeluarga iyang iharus imenanggung imalu. iHal iini itentu 

isangat imerugikan, idan ibiasanya ianak iremja iyang 

isudah iterjebak ikenaklan iremaja itidak iakan imenyadari 

itentang ibeban ikeluarganya. iMasa idepan iyang isuram 

idan itidak imenentu ibisa imanunggu ipara iremaja iyang 

imelakukan ikenakalan i(Rizqi, i2022). 
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B. Studi iRelevan 

1. Muhamad iSuyudi, i(2020), iUpaya iGuru iAkidah iAkhlak 

iDalam iMenanamkan iKarakter iSiswa, iPenelitian iini 

imerupakan ipenelitian ilapangan idengan imetode ikualitatif. 

iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iperan iguru iAkidah 

iAkhlak idalam imenanamkan inilai-nilai ikarakter isiswa 

iMadrasah iAliyah iAl-Falah iKarangrejo iPacitan imempunyai 

ipengaruh iyang isignifikan iterhadap isiswa. 

Persamaan ipenelitian iini idengan ipenelian iyang 

ipenulis iteliti iadalah i: isama-sama imenggunakan imetode 

ikualitatif. iPerbedaannya iadalah ipenelitian iini ilebih 

imengkaji itentang iperan iguru iaqidah iakhlak idalam 

imenanamkan ikarakter isiswa isedangkan ipeneliti imembahas 

iatau imengkaji itentang iimplementasi iguru iakidah iakhlak 

idalam imenanggulangi ikenakalan iremaja. 

2. Idhar, i(2022), iStrategi iGuru iAkidah iAkhlak idalam 

iMenanamkan iKarakter ipada iPeserta iDidik idi iMadrsah 

iTsanawiyah iSwasta i1 iWoja, iPeneltian iini imerupakan 

ipenelitian ikualitatif idengan imenggunakan ipendekatan 

ikualitatif ideskriptif. iAdapun ihasil iyang ididapatkan 

idiantaranya: i Kondisi iobyektif itentang ikarakter ipeserta 

ididik idi iMadrsah iTsanawiyah iSwasta iI iWoja ipada 

iumumnya ipeserta ididik imemiliki ikarakter iyang ibaik. 

iKarakter iyang idapat idilihat iyang iditunjukkan ioleh ipeserta 

ididik idi ilingkungan iMadrsah iTsanawiyah iSwasta iI iWoja 

idapat idisimpulkan iseperti; ipeserta ididik icenderung ipatuh, 

isopan iterhadap isemua iguru idan iterhadap isesama ipesrta 

ididik, idisiplin, itenang isungguhsungguh iserta isenantiasa 

imenjaga ikeharmonisan i dan ikeakraban iterhadap isesama. i 

Persamaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iyang 

ipenulis iteliti iadalah isam-sama imenggunakan imetode 
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ikualitatif i dengan imenggunakan ipendekatan ikualitatif 

ideskriptif idan isama-sama imeneliti iguru iakidah iakhlak. 

Perbedaan ipenelitian iini idengan ipenelitian ipenulis 

iadalah ipenelitin ihanya iberusaha imengungkapkan i atau 

imendeskripsikan ifakta iyang iada idi iMadrsah iTsanawiyah 

iSwasta i1 iWoja, idan ipenelitian ipenulis imembahas 

ibagaiman iimplementasi iguru iakidah iakhlak idalam 

imenanggulangi ikenakalan iremaja. 

3. Tamjidiliah, i(2019), iPeran iGuru iAkidah iAkhlah iDalam 

iMengatasi iKenakalan iSiswa, imetode ipenelitian iini iadalah 

imenggunakan imetode ikualitatif, iHasil ipenelitian iini idari 

ibentuk ikenakalan isiswa iyang ibervariasi ipada isuatu 

ilembaga ipendidikan iadalah imerupakan iperan iguru iketika 

iberada idi idalam ikelas iyaitu iguru isebagai i pendidik, 

ipengajar idan ipenilai, isedangkan iguru iketika iberaada idi 

iluar ikelas iadalah imembimbing, imengarahkan idan 

imengevaluasi iuntuk imenciptakan ipeserta ididik isesuai 

iharapan ipendidik. iTanggung ijawab iguru isebagai iorang 

itua iadalah iketika ipara isiswa iberada idi ilingkungan 

isekolah. iTanggung ijawab iguru isebagai iseorang ipengajar 

iketika iguru iberada idi idalam iruang ikelas. iTanggungjawab 

iguru isebagai iseorang ipendidik iadalah iketika iguru iberada 

idi idalam imaupun idiluar ikelas iatau idi ilingkungan isekolah. 

Persamaan ipenelitian iini idengan ipenelitian ipenulis 

iadalah isama- isama imenggunakan imetode ikualitatif idan 

isama-sama imembahas iatau imengkaji itetang imenanggulangi 

iatau imengatasi ike inakalan idi isekolah. 

Perbedaan ipenelitian iini idengan ipenelitian ipenulis 

iadalah ipenelitian iini ilebih imembahas iperan iguru iakidah 

iakhlak idalam imengatasi ikenakalan isiswa isedang ipenelitian 

ipenulis ilebih imembahas itentang iimplementasi iguru iakidah 
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iakhlak idalam imananggulangi ikenakalan isiswa. 

4. Maharani iSidqia iSitri, i(2020), iPeran iGuru iPendidikan 

iAgama iIslam iDalam iMengatasi iKenakalan iremaja, 

ipenelitian iini imenggunakan imetode ikualitatif, iHasil 

ipenelitian imenunjukkan ibentuk-bentuk ikenakalan iremaja 

iMadrasah iAliyah iNurul iMujtahidin imasih itergolong 

ikategori iringan, iseperti isering iterlambat isekolah, itidak 

imau imengerjakan itugas, 

menyalahi iaturan ipemakaian iatribut isekolah, iberkata 

itidak i sopan, ibolos isekolah itanpa iketerangan, idan ikeluar 

isekolah isebelum iwaktunya. iSedangkan ifaktor-faktor 

ipenyebab ikenakalan iremaja iada idua, iyaitu ifaktor iinternal 

iyang iberasal idari iproses ipencarian ijati idiri, isedangkan 

ifaktor ieksternal iberasal idari ikeluarga, ipengaruh 

ilingkungan, ituntutan ikelompok ipergaulan, idan ipenggunaan 

inegatif iteknologi. 

Persamaan ipenilitian iini ipenelitian ipenulis iadalah 

isama-sama imenggunakan imetode ikualitatif idan isama-sama 

imembahas iatau imengkaji ikenakalan iremaja idi isekolah. 

iPerbedaan ipenelitian i ini idengan ipenelitian ipenulis iadalah 

ipenelitian iini imembahas iatau imengkaji itentang iperan iguru 

ipendidikan iagama iislam idalam imengatasi ikenakalan iremaja 

isedangkan ipenelitian ipenulis iadalah imengkaji itentang 

iimplementasi iguru iakidah iakhlak idalam imenanggulangi 

ikenakalan iremaja. 

5. Trio iAreza iWicaksono, i(2022), iperan iguru ipendidikan 

iagama iIslam idalam imengurangi ikenakalan iremaja, iJenis 

ipenelitian iini iadalah ipenelitian ikualitatif, iHasil ipenelitian 

imenunjukan ibagaimana iperan iguru i pendidikan i agama 

i Islam i dalam i mengurangi i kenakalan i remaja iyang iada 

idi iMadrasah iAliyah iNegri i3 iMadiun iberhasil idilakukan 
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idengan i cara ipendekatan ikepada isiswa. i i i(1) iPeran iguru 

ipendidikan iagama iIslam ijuga iberperan isebagai iPembina, 

ipengajar idan ipendidik, iserta imenjadi ipelatih. iDalam 

imelaksanakan iperannya, iguru imendapatkan idukungan idari 

imadrasah imelalui iprogram ikeagamaan. iTidak ilupa iguru 

ipendidikan iagama iislam ijuga imemberikan isanksi idan ijuga 

iteguran ibagi isiswa iyang itelah imelakukan ikenakalan. 

iSanksi iyang idiberikan iberupa ihafalan isurah ial-Qur’an, 

imerangkum imateri, isampai idi iadukan ike iguru i iBK idan 

ikepala isekolah. iHal iini iditujukan iagar isiswa imendapatkan 

iefek ijera iserta isadar iakan itindakan iyang idilakukan. i(2) 

iUntuk imencapai ikeberhasilan iperan iguru, itentunya ijuga 

itidak ilepas i dari ipenghambatnya. iFaktor iyang imenjadi 

ipenghambat idalam ipelaksanaan iperan iguru ipendidikan 

iagama iislam idalam imengurangi ikenakalan iremaja iadalah 

isiswa iitu isendiri. iSiswa imasih ibanyak iyang imengangap 

iprogram i yang i dilaksanakan i di i madrasah i adalah 

i sesuatu i yang i spele. 

Sedangkan ifactor ipendukungnya iadalah iprogram-

program iyang iada idi imadrasah iseperti, iprogram 

ipembiasaan ibaca ial-Qur’an, irohis, idan isholat idzuhur idan 

idhuha iberjama’ah. 

Persamaan ipenilitian iini ipenelitian ipenulis iadalah 

isama-sama imenggunakan imetode ikualitatif idan isama-sama 

imembahas iatau imengkaji ikenakalan iremaja idi isekolah. 

iPerbedaan ipenelitian i ini idengan ipenelitian ipenulis iadalah 

ipenelitian iini imembahas iatau imengkaji itentang iperan iguru 

ipendidikan iagama iislam idalam imengurasi ikenakalan 

iremaja isedangkan ipenelitian ipenulis iadalah imengkaji 

itentang iimplementasi iguru iakidah iakhlak idalam 

imenanggulangi ikenakalan iremaja. 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

A. Pendekatan iDan iMetode iPenelitian 

Berdasarkan idengan ijudul iyang ipenulis iambil, ijenis 

ipenelitian iini itermasuk idalam ijenis ipenelitian ikualitatif idengan 

ipendekatan ideskriptif. iPenelitian ikualitatif iyaitu ipengumpulan idata 

ipada isuatu ilatar ialamiah idengan imaksud imenafsirkan ifenomena 

iyang iterjadi idi imana ipeneliti iadalah isebagai iintstrumen ikunci, 

ipengambilan isumber idata ipada isuatu ilatar iadalah ipurposive idan 

isnowbaal, itehnik ipengumpulan idengan itringulasi i(gabungan), ianalisis 

idata ibersifat iinduktif/kualitatif, idan ihasil ipenelitian ikualitatif ilebih 

imenekankan imakna idari ipada igeneraisasi i(Setiawan, i2018). 

Metode ipenelitian ikualitatif iadalah imetode ipenelitian iyang 

iberlandaskan ipada ifilsafat ipostpositivisme, idigunakan iuntuk imeneliti 

ipada ikondisi iobyek iyang ialamiah, i(sebagai ilawannya iadalah 

ieksperimen) idimana ipeneliti iadalah isebagai iinstrumen ikunci, iteknik 

ipengumpulan idata idilakukan isecara itriangulasi i(gabungan), ianalisis 

idata ibersifat iinduktif/kualitatif, idan ihasil ipenelitian ikualitatif ilebih 

imenekankan imkna idari ipada igeneralisasi i(Sugiyono. i2008). 

Metode ikualitatif iini isendiri iberpacu ipada ifenomena isuatu 

iobjek ialamiah ibaik iberupa itingkah ilaku, ibentuk, iukuran i, imaupun 

ikeadaan iyang isedang iterjadi isaat iini. iAdapun iobjek ialamiah 

imenurut iSugiyono idalam i(Moleong, i2011) iadalah iobyek iyang 

iberkembang iapa iadanya, itidak idimanipulasi ioleh ipeneliti idan 

ikehadiran ipeneliti itidak imempengaruhi idinamika ipada iobyek 

itersebut. 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ikualitatif, isebagai 

iupaya iuntuk imemberikan isolusi iatas iproblem iyang itelah iterjadi, 

ikarena isifatnya imenggunakan ipenekatan ianalisis ideskriptif. iDengan 

ikata ilain ipenelitian iini iberupaya imenggambarkan iatau imenguraikan 
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isuatu ikeadaan iyang isedang iberlangsung iberdasarkan ifakta idan 

iinformasi iyang idiperoleh idari itempat ikejadian idan ikemudian 

idianalisis iberadasarkan ivariable iyang isatu idengan ilainnya isebagai 

isupaya i untuk i memberikan i solusi i tentang i meningkatkan i nilai-

nilai i keagamaan, yang idimana ilokasi iPenelitian iini ibertempat idi 

iSekolah iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi. 

B. Setting iDan iSubjek iPenelitian 

1. Setting iPenelitian 

Tempat ipenelitian iini idilakukan idi iSekolah iMadrasah 

i Tsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi. iTempat iini idipilih 

isebab, ipeneliti ibeberapa ikali imendengar ibahkan imelihat isecara 

ilangsung ibahwa iadanya ipermasalahan iterhadap ikenakalan iremaja idi 

isekolah itersebut. 

2. Subjek iPenelitiian 

Atas iberbagai ipertimbangan isebagaimana idikemukakan idi 

iatas imaka iyang iakan idijadikan isebagai iSubjek ipenelitian iini iadalah i: 

a. Kepala isekolah 

b. Guru isekolah i(guru iakidah iakhlak) 

c. Para isiswa idi isekolah 

Subjek ipenelitian iini, isebagian ididatangi idan idiwawancarai 

idan isebagian ilagi idiamati. 

C. Jenis iDan iSumbe iData 

1. Jenis iData 

Jenis idata idalam ipenelitian ikualitatif iada idua, iyaitu 

ijenis idata iprimer idan ijenis idata isekunder. 

1) Data iPrimer 

Adalah idata iyang ilangsung imemberikan idata ikepada 

ipengumpul idata i(Sugiyono, i2008). iialah ipeneliti idapat imemeperoleh 

idata isecara ilangsung imelalui iwawancara iatau iobserasi ikepada 

isumber idata iyang isudah idikehendaki. i Data iprimer i berarti i data 
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i yang i berupa i opini i subyek i secara i individual i ataupun i secara 

kelompok imengenai isuatu iperistiwa iatau ihal ilainnya iyang iberkaitan 

idengan itopik ipenelitian. 

1) Data iSekunder 

Adalah idata iyang idi iperoleh iatau idi ikumpulkn ipeneliti idari 

iberbagai isumber iyang itelah iada i(peneliti isebagai itangan ikedua) 

i(Siyoto idan iSodikin, i2015). iData isekunder ibiasanya iberwujud idata 

idokumentasi iatau idata ilaporan i berupa ibukti icatatan iatau ilaporan 

ihistoris iyang itelah itersusun idalam iarsip. iData isekunder iadalah idata 

iyang idiperoleh imelalui idokumentasi iyang imencakup iprofil idesa idan 

istruktur iorganisasi idi iSekolah iMadrasan iTsanawiyah iSwasta iNurul 

iFalah iKota iJambi. 

2. Sumber iData 

Yang idimaksud idengan isumber idata idalam ipenelitian iadalah 

itempat iatau I subjek idari imana idata idiperoleh. iSumber idata iyaitu ibisa 

iberbentuk iperkataan imaupun itindakan, iyang ididapat imelalui 

iwawancara idan imengamati. iSumber idata iperistiwa i(situasi) iyang 

ididapat imelalui iobservasi.Dan isumber idata idari idokumen ididapat 

idari iinstansi iterkait. i“menurut iLofland isumber idata iutama i dalam 

ipenelitian ikualitatif iadalah ikata-kata idan itindakan, iselebihnya iadalah 

idata itambahan iseperti idokumen idan ilain-lain. Sumber idata ipenelitian 

iini idi iperoleh idari ibeberapa isumber idata iyaitu i: iguru isebagai ikey 

iinforman isedangkan ikespala isekolah idan isiswa isebagai idata 

itambahan. 

 

D. Tehnik iPengumpulan iData 

Tehnik ipengumpulan idata imerupakan icara iyang ipaling itepat 

idalam ipenelitian, ikarena itujuan idari ipenelitian iadalah imendapatkan 

idata. iTanpa iadanya itehnik iini, imaka ipeneliti itidak iakan 

imendapatkan idata iyang idiinginkan. iAdapun idalam ipengkajian, 

ipenulis imenggunakan iteknik ipengumpulan idata ipenelitian idengan 
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icara isebagai iberikut: 

1. Observasi 

Observasi iadalah imelakukan ipengamatan isecara ilangsung ike 

iobjek ipenelitian iuntuk imelihat idari idekat ikegiatan iyang idi ilakukan. 

iApabila ipenelitian ibersifat iperilaku, itindakan imanusia iatau iproses 

ikerja idan ipenggunaan iresponden i(Sudaryono i2013). 

Dalam imenggunakan imetode iobservasi icara iyang ipaling 

iefektif iadalah imelengkapi idengan iformat iatau iatau iblangko 

ipengamatan isebagai iinstrument. iFormat iyang idi isusun iberisi iitem-

item itentang ikejadian iatau itingkah ilaku iyang idi igambarkan iakan 

iterjadi. iPeranan iyang ipaling ipenting ifdalam imetode iobservasi iadalah 

ipengamat i(Siyoto idan iSodikin, i2015). 

Observasi idigunakan iuntuk imenggali idata idan iinformasi idari 

ilapangan itentang ikondisi iyang iakan iditeliti, iseperti iletak igeografis, 

ikeadaan idan ikondisi iguru idan isekolah iMadrasah iTsanawiyah iSwasta 

iNurul iFalah iKota iJambi. 

Observasi iyang ipenulis ilakukan idisini iadalah iobservasi 

ipartisipan iyaitu idimana ipeneliti iterjun ilangsung idan iberkecimpung 

ibersama iobjek ipenelitian i(responden) iyang iakan iditeliti. iData iyang 

iingin ididapatkan imelalui imetode iini iadalah i: iUpaya iGuru iAkidah 

iAkidah iAkhlak iDalam iMenanggulanngi iKenakalan iRemaja idi 

iSekolah iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi. 

Upaya iyang ibagaimana iyang idi ilakukan ioleh iguru iakidah 

iakhlak idalam imenanggulangi ikenakalan isiswa iserta ifaktor iapa isaja 

iyang imenjadi ipenyebab ikenakalan isiswa idi iMadrasah iTsanawiyah 

iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi. 

2. Wawancara. 

Wawancara iadalah ipercakapan idengan imaksud itertentu ioleh 

idua ipihak, iyaitu idengan icara iberdialog iatau ibertanya isecara 

ilangsung idengan imelibatkan ipihak isekolah ijuga ibeberapa ianak iyang 

iberkepentingan ilangsung iterhadap ipermasalahan iperilaku 
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imenyimpang isebagai iinforman ikunci. iWawancara iyang ipeneliti 

ilakukan ibertujuan iuntuk imendapatkan iberagam iketerangan idengan 

icara imengajukan iberagam ipetanyaan, isehingga idapat idi iketahui 

ipermasalhan iyang iterjadi i(Sulistiani, i2020). 

Adapun imetode iini ipenulis igunakan iuntuk imelakukan 

imencarian idata itentang iimplementasi iguru iakidah iakhlak idalam 

imenanggulangi ikenakalan iremaja ipada isaat iproses ibelajar imengajar 

idengan iguru iyang ibersangkutan. 

3. Dokumentasi 

Metode idokumentasi iadalah imetode iyang imencari idata 

imengenai ihal-hal iatau ivariable iyang iberupa icatatan, itranskip, ibuku, 

isurat ikabr, imajalah, iprasasti, inotulen irapat, ilangger, iagenda,dan 

isebagainya. iDi ibanding idengan imetode ilain imetode iini iagak itidak 

ibegitu isulit, idalam iartian iapabila iada ikekeliruan isumber idatanya 

imasih itetap, ibelum iberubah. iDengan imetode idokumentasi iyang idi 

iamati ibukan ibenda ihidu imelainkan ibenda imati i(Siyoto, idan 

iSodikin, i2015). i 

Dalam ipenelitian iini imetode idokumentasi ipeneliti igunakan iuntuk 

imemperoleh idata iyang idiperlukan iyaitu iseperti ifoto ikegiatan-

kegiatan iyang iada idi isekolah iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul 

iFalah iKota iJambi, ibaik iitu iberupa ibudaya isekolah, ikegiatan iKBM, 

ikegiatan ipelaksanaan iprogram isekolah idan isebagainya. iDokumen 

itersebut ipeneliti igunakan ibertujuan iuntuk imelengkapi ipenelitian idan 

imemberikan iinformasi ilebih ibagi iproses ipenelitian. 

E. Tehnik iAnalisis iData 

Dalam ipenelitian iini iyang iakan idi ianalisis iialah imelalui 

ipendekatan ikualitatif idengan imenggunakan icara ideduktif. iDeduktif 

iadalah iproses iberfikir idengan imengemukakan ipermasalahan iyang 

ibersifat iumum ikemudian idibahas ikepada ipermasalahan iyang ibersifat 

ikhusus. iMaka ipeneliti imenganalisis idengan icara isebagai iberikut: 
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1. Reduksi idata 

Mereduksi idata iadalah iproses ipenggabungan idan 

ipenyeragaman isegala ibentuk idata iyang idi iperoleh imenjadi isartu 

ibentuk itulisan i(script) iyang iakan idi ianalisis. iHasil idri iwawancara, 

ihasil iobservasi, ihasil istudi idokumentasi idan ihasil idari iFGD idi iubah 

imenjadi ibentuk itulisan i(scrip) isesuai idengan iformatnya imasing- 

imasing i(Hikmawati, i2018). 

Reduksi idata idilakukan idengan icar ipemilihan, ipemutusan, 

i perhatian ipada ipenyerderhanaan, ipengabstrakan idan itrasformasi idata-

data ikasar iyang imuncul idari ipengkajian iatau icatatan iyang idiperoleh 

isaat idilapangan. iDalam iprosesnya ireduksi idata iini idilakukan iselama 

ipenelitian isedang iberlangsung. 

2. Penyajian idata 

Setelah imelakukan ireduksi idata ilangkah iselanjutnya 

idalam ianalisis idata iadalah ipenyajian idata iatau imengumpulkan 

iinformasi iyang imemungkinkan ipeneliti imelakukan ipenarikan 

ikesimpulan. 

Sajian ihasil ianalisis idata iberisi iinformasi iyang idi isusun 

isecara ideskriptif, idi imana isecara iutuh isajian ihasil ipenelitian iini 

iberisi isegala ibentuk iperilaku ikenakalan idi ikalangan isiswa, ifactor 

iterjadinya ikenakalan idi ikalangan isiswa, iimplementasi iyang idi 

ilakukan iguru idi iseklah iterkhusu iguru iakidah iakhlak idalam 

imencegah iatau imenanggulangi ikenakalan iremaja i(Sulistiani, i2021). 

3. Verifikasi i/ ipenarikan ikesimpulan 

Setelah idata idikumpulkan, idireduksi idan idi isajikan, imaka 

ilangkah iselanjutnya iadalah imenarik ikesimpulan iatau iverifikasi. 

iVerifikasi iini idilakukan idengan ianalisa imodel iinteraktif iyaitu idi 

ilakukan idalam ibentuk ihubungan idari iketiga ikomponen itersebut. 
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F. Tehnik iPemeriksaan iKeabsahan iData 

Pengecekan ikeabsahan idata ipeneliti ilakukan iuntuk 

imembuktikan iapa iyang itelah ipeneliti ialami isesuai idengan idata 

isebenarnya iyang iada idi ilapangan. iDalam ipenelitian iini, ipeneiliti 

imengecek/mengetahui ikeabsahan idata idengan imenggunakan iteknik 

itringulasi. iTringulasi idiartikan isebagai iteknik ipemeriksaan ikeabsahan 

idata idimana ipeneliti imenggabungkan iberbagai iteknik ipengumpulan 

idata idan isumber idata iyang itelah iada, iuntuk ikeperluan ipengecekan 

iatau iperbandingan iterhadap idata iitu isendiri, isehingga ihanya idata 

iyang iabsah iyang idigunakan iuntuk imendapatkan ihasil ipenelitian. 

iTeknik itringulasi iyang ipaling ibanyak idigunakan iadalah ipemeriksaan 

iinformasi iyang idiperoleh idari isumber ilainnya. 

Menurut iSugiyono i(2008) imendefinisikan itringulasi idi 

iartikan isebagai iteknik ipengumpulan idata iyang ibersifat 

imenggabungkan idata idari iberbagai iteknik ipengumpulan idata idan 

isumber idata iyang itelah iada i(Sulistiani, i2021). 

Dalam ipengujian ikeabsahan idata iini, ipeneliti imenggunakan 

itriangulasi idata idengan imemanfaatkan ipenggunaan isumber. 

iTriangulasi idengan isumber iberarti imembandingkan idan imengecek 

ibalik iderajat ikepercayaan isuatu iinformasi iyang idiperoleh imelalui 

iwaktu idan ialat iyang iberbeda. 

Triangulasi isumber idata iini idapat idilakukan idengan 

ibeberapa icara iyaitu isebagai iberikut: 

 

1) Membandingkan idata ihasil ipengamatan idengan idata ihasil 

iwawancara 

2) Membandingkan iapa iyang idikatakan iorang ididepan iumum 

idengan iapa iyang idikatakan iorang isecara ipribadi 

3) Membandingkan iapa iyang idikatakan iorang- iorang itentang 

isituasi ipenelitian idengan iapa iyang idikatakan isepanjang 

iwaktu 
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4) Membandingkan ikeadaan idan iprespektif iseseorang idengan 

iberbagai ipendapat idan ipandangan iorang iseperti irakyat 

ibiasa, iorang iberpendidikan imenengah iatau itinggi, iorang 

iberada, i orang ipemerintahan 

5) Meembandingkan ihasil iwawancara idengan iisi isuatu 

idokumen iyang iberkaitan i(Moloeng, i2010). 

 

Triangulasi isumber idata iini ipeneliti igunakan iuntuk isebagai 

ialat imenguji ikembali ikeabsahan idata iyang ipeneliti iperoleh idari 

ilapangan, idengan iteknik iTriangulasi ipeneliti idapat imembandingkan 

ihasil iwawancara idengan idata ihasil iobservasi iyang iberkenaan idengan 

iAnalisis iImplementasi iGuru iAkidah iAkhlak iDalam iMenanggulangi 

iKenakalan iRemaja idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah 

iKota iJambi iyang idianggap iperlu. 
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A. Jadwal iPenelitian 

Tabel i3.1. iJadwal iPenelitian 

No Nama iKegiatan Juni 

2022 

November 

2022 

Desember 

2022 

Januari 

2023 

 

Februari 

2023 

Maret i 

2023 

 iApril i 

2023 

Mei 

2023 

Juni 

2023 

Juli 

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan iJudul ike 

ijurusan 

  x                                      

2 Pembuatan iProposal      x x                                  

3 Pengajuan iDP        x                                 

4 Bimbingan iProposal         x x x                              

5 Seminar iProposal              x                           

6 Perbaikan iProposal                x                         

7 Izin iRiset                  x                       

8 Pelaksanaan iRiset                   x x x x                   

9 Penyusunan iData                       x x                 

10. Bimbingan iSkripsi                         x x x x  x x          

11. Sidang iMunaqosah                                  x       

12. Penggandaan iSkripsi                                         
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BAB iIV 

TEMUAN iUMUM iDAN iPEMBAHASAN 

 

A.  iTemuan iUmum 

1. Historis iMadrasan iTsanawiyah iNurul iFalah iKota iJambi 

Madrasah iTsanawiyah iNurul iFalah iKota iJambi iadalah isalah isatu 

ilembaga ipendidikan iyang iberciri ikhas iagama iislam idibawah inaungan 

ikementrian iagama ikota ijambi. iDalam iKBM iMTs. iNurul iFalah 

imemakai iperpaduan ikurikulum iantara ikurikulum iagama idibawah 

ikementrian iagama idan ikurikulum iumu idibawah idinas ipendidikan. 

Yayasan iNurul iFalah isalah isatu ilembaga ipendidikan iformal iyang 

ipada imulanya idiguanakan iuntuk iproses ipembelajaran idi imadrasah 

iibtidaiyah iyang ididirikan ipada itahun i1951, iyang idibangun idari ihasil 

iswadaya imasyarakat iRT i01 ikelurahan iPayo ilebar iKecamatan iJambi 

iSelatan idan idi ipandu ioleh ibeberapa iorang idari iRT i08 ikelurahan isipin 

ikecamatan iTelanai iPura, iyang ibernama i“ iUmaran i“ iyang ibertempat 

itinggal idi iRT i01 ikelurahan iPayo iLebar ikecamatan iJambi iSelatan i. 

 i 

2. Letak iGeografis iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah 

iKota iJambi 

Madrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah ikota iJambi iadalah 

iMadrasah iyang iletak igeografis inya iterletak idi iJl. iSumatri iBrojonegoro 

iNo i9, iRW.RT.04, iSolok iSipin, iKec. iTelanaipura, iKota iJambi. iJika idi 

ilihat idari idari iletak igeografisnya iMadrsah iTsanawiyah iNurul iFalah 

iKota iJambi iini iterletak idi iwilayah iyang isangat istrategis, ikarena 

iMadrasah itersebut iterletak idi ipinggir ijalan iraya idan idi idekat 

ipemukiman iwarga. 

Untuk ilebih ijelas inya iletak-letak iMadrasah iTsanawiyah iSwasta 

iNurul iFalah iini idapat idi ilihat imelalui ibatas-batas iberikut: 

a.  iSebelah iutara iberbatasan idengan iapotek ihapidzan ilestari 

b. Sebelah iselatan iberbatas idengan igramedia i 
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c. Sebelah itimur iberbatasan idengan ijalan iraya 

d. Sebelah ibarat iberbatsan idengan ipemukiman ipenduduk 

 

3. Visi idan iMisi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota 

iJambi 

a. Visi 

Menciptakan isiswa iyang iberilmu, iberakhlakul ikarimah, iberkualitas 

iserta iunggul idalam iIMTAQ idan iIPTEK. 

b. Misi i 

1) Membekali isiswa idengan ipengetahuan iumum idan iagama 

iislam 

2) Menumbuhkan ipenghayatan idan ipengalaman iajaran iAgama 

iIslam 

3) Meningkatkan ikesadaran ipeserta ididik isebagai iinsan iyang 

iberakhlakul ikariimah i 

4) Mengembangkan ipengetahuan idan iketerampilan imelalui 

ipengalaman ilangsung isesuai iminat ibakat ipeserta ididik 

5) Mengembangkan ikemampuan isiswa idalam imemamfaatkan 

iIlmu iPengetahuan idan iIlmu iTeknologi 

6) Mempersiapkan isiswa iuntuk imeneruskanke ijenjang 

ipendidikan iberikutnya. 

 

4. Struktur iorganisasi iMadrasa iTsanawiyah iNurul iFalah iKota 

iJambi 

struktur iadalah isusunan ipersonil iyang itergabung idalam isuatu 

iorganisasi. iMelalui istruktur iorganisasi iinilah ikita idapat imelihat itugas-

tugas, iwewenang ibidang ibidang ikerja iyang iada idi idalam iorganisasi iitu 

isendiri. iDengan iadanya istruktur iorganisasi idapat imempermudah 

ipimpinanan imengadakan ipengawasan, imengkoordinasi idan imengambil 

ikeputusan-keputusan iyang idi iperlukan idalam iorganisasi iitu isendiri. 

Struktur imerupakan ibagian iyang ipenting idalam ipengelolaan 
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ilembaga iyang ibertujuan iuntuk imembangun isebuah ilembaga, ikarena 

idalam imembangun isebuah ilembaga itidak ibisa idi ilakukan iatau idi 

ilaksanakan iseorang idiri. iTujuan idari istruktur iitu isendiri iialah iagar 

iperan idan ifungsi iyang isudah idi iberikan idapat i iterlaksana isesuai 

idengan iapa iyang itelah idi irencanakan. iJadi istruktur iorganisasi iadalah 

ibagaimana iperan-peran itugas ipekerjaan isecara iformal idi ibagi, idi 

ikelompokkan idan idi ikoordinasikan. 

Struktur ijuga imerupakan itolak iukur idalah isebuah iorganisasi idan 

imerupakan ipendudukang idalam ipelaksanaan iprogram iorganisasi. 

iSebagaimana isekolah-sekolah ilainyan, iMadrasah iTsanawiyah iSwasta 

iNurul iFalah iKota iJambi ijuga imemiliki istruktur iorganisasi isebagai 

iwadah iuntuk imemudahkan idan imemperlancar ipekerjaan idalam ilembaga 

ipendidikan. iDengan istruktur iorganisasi iini iMadrasah iTsanawiyah 

iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi iini imemiliki imekanisme iorganisasi 

iantara ikepala isekolah idan ikariawan., imajelis iguru idan isesama ipetugas 

ilainya. i 

Sekolah imerupakan isuatu iorganisasi iyang imempunyai ivisi idan 

imisi, ioleh ikarena iitu idibutuhkan isuatu istruktur idimana isetiap ibagian 

ipada istruktur iitu imempunyai ifungsi idan isosialisasi ikerja isehingga 

isekolah iterorganisasi idengan ibaik. iUntuk ilebih ijelas itentang ibagaiman 

istruktur iorganisasi idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota 

iJambi iini idapat idi ilihat isebagai iberikut i: 
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Bagan i1.1. iStruktur iOrganisasi iMadrasah iTsanawiyah iNurul i 

Falah iKota iJambi 
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5. Kurikulum iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota 

iJambi 

Kurikulum iberasal idari ibahasa iYunani, iyaitu i“ icarier i“ iyang 

iartinya ipelaring idan i“ icurare” iyang iberarti itempat iberpacu. iKurikulum 

iadalah iseperangkat iperencanaan ipengajaran iyang isistematis iyang iberisi 

ipernyataan itujuan i, iorganisasi ikonten, iorganisasi ipengalaman ibelajar, 

iprogram ipelayanan, ipola ibelajar imengajar, idan iprogram ievalusi iagar 

ipembeljaaran idapat imeningkatkan ipengentahuan idan ipemahaman idan 

iperubahan itingkah ilaku. i 

Kurikulum iyang idilaksanakan idi iMTs. iNurul ifalah iKota iJambi 

iadalah ikurikulum idasar iyang iditetapkan ioleh ikementrian iagama iseperti 

iAkidah iAkhlak, iAl-Qur’an iHadist, iBahasa iArab, iFiqih idan iSKI idan 

ijuga imengikuti ikurikulum iumu iseperti i: iBahasa iIndonesia, iIPA, iIPS, 

iBahasa iInggris idan iPenjas. iSelain ikurikulum idiatas, iMTs. iNurul iFalah 

ijuga imemberikan imata ipelajaran itambahan iseperti: iTIK i(teknologi 

iinformasi idan ikomunikasi i) iuntuk imembantu ikesulitan/ ipermasalahan 

iyang iada ikepada isiswa itentang iteknologi i. i 

Untuk imenambah ikemampuan idan ipenguasaan itehadap ibaca iAl-

Qur’an idan ipengalaman iibadah, isiswa idan isiswi iMTs. iNurul iFalah 

iKota ijambi ijuga idiberikan ipelajaran iIQRO’ idan ipraktek iibadah iyang 

iterangkum idalam imata ipelajaran iMulok. iProgram ipengajaran iyang 

idilaksanakan idi iMTs. iNurul iFalah iKota iJambi idengan iKurikulum iK13 

i(kelas iVII idan iVIII) idan iKTSP i( iIX) i, isebagai iberikut: 

Tabel i4.2. iprogram ipengajaran iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah 

iKota iJambi 

 i i i i 

iNo 
Mata iPelajaran 

 i i i iJam iPelajaran i/ iMinggu 
 i i i iJumlah KET 

 i i i iVII iA  i i i iVIII iA  i i i i iIX iA 

 i i i i i1 Al- iQur’an iHadist 2 2  i i i2 6  

 i izi2 
 

Aqidah iAkhlak 

 

2 

 

2 

 i i 

 i2 

 

6 

 

 i i i i i3 Fiqih 2 2  i i i2 6  

 i i i i i4 SKI 2 2  i i i2 6  

 i i i i i5 Bahasa iArab 3 3  i i i3 9  

 i i i i i6 Bahasa iIndonesia 6 6  i i i6 12  
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 i i i i i7 Matematika 5 5  i i i5 15  

 i i i i8 IPA 5 5  i i i5 15  

 i i i i i9 IPS 4 4  i i i4 12  

 i i i i10 PKN 2 2  i i i2 6  

 i i i i11 Penjaskes 2 2  i i i i2 6  

 i i i i12 Bahasa iInggris 4 4  i i i4 12  

 i i i i13 Mulok 2 2  i i i2 6  

 i i i i14 Seni iBudaya 2 2  i i i2 6  

 i i i i15 Prakarya 2 2  i i i2 6  

 i i i i16 TIK 1 1  i i1 3  

 

6. Tata itertib isiswa iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota 

iJambi 

a. Hal imasuk isekolah 

1) Semua isiswa iwajib ihadir iselambat-lambatnya i10 imenit 

isebelum ipelajaran idi imulai iatau isesuai idengan ijadwal 

isholat idhuha 

2) Siswa iyang idatang iterlambat itidak idi iperkenankan 

imasuk ikelas iterlebih idahulu, iharus ilapor ike iguru iBK. 

3) Siswa iabsen ikarena isungguh-sungguh isakit iatau 

ikeperluan iyang isangat ipenting 

4) Urusan ikeluarga iharus idi ikerjakan idi iluar isekolah iatau 

iwaktu ilibut isehingga itidak imengganggu iwaktu iatau 

imenggunakan iwaktu iefisien isekolah 

5) Siswa iyang iabsen,pada iwaktu imasuk ikembali iwajib 

imelapor ikepada iguru iBK idengan imembawa isurat-surat 

iyang idi iperlukan i( ibuku ipribadi, isurat idokter, isurta 

iijin idari iorang itua i/wali imurid) 

b. Kewajiban isiswa 

1) Siswa iyang iabsen iharus imengirimkan isurat iketerangan iyang 

idi itanda itangani iorang itua/wali isiswa 

2) Siswa iwajib imengikuti ikegiatan iyang itelah idi iprogramkan 

ioleh imadrasah 

3) Bersikap isopan idan iramah ikepada ikepala imadrasah, iguru, 

ikaryawan/staf iserta itamu iMadrasah iTsanawiyah iSwasta 
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iNurul iFalah iKota iJambi 

4) Bertanggung ijawab itehadap ikebersiha i, ikeamanan idan 

iketertiban isekolah 

5) Bertanggung ijawab iterhadap ipemeliharaan isaran idan 

iprasarana imadrasah 

6) Menjaga inama ibaik iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul 

iFalah iKota iJambi 

7) Saling imenghargai idan imenghormati isesame imurid 

8) Ikut imembantu iterlaksananya itata itertib idi imadrasah 

9) Mengikuti ipelajaran isesuai idengan ijadwal 

10)  iMembawa ikartu iijin isiswa iapabila ikeluar isaat ijan ipelajaran 

isedang iberlangsung 

11) Memakai iseragam isesuai idengan iharinya 

- Senin idan iselasa imemakai ibaju ibaju iputih ilengan 

ipanjang idan irok iatau icelana ibiru 

- Hari irabu idan ikamis imemakai ibaju ibatik ilengan 

ipanjdang idan irok iatau icelana iputih 

- Hari ijum’at iseragam ipramuka i 

- Hari isabtu imemakai iseragam iolahraga 

12) Seragam idi ilengkapi idengan iatribut ilengkap isesuai 

iharinya i 

13)  iMemakai isepatu iwarna ihitam 

c. Larangan isiswa 

1) Meninggalkan imadrsah itanpa iijin 

2) Meninggalkan ikelas isat ijam ippelajaran iberlangsung 

3) Menganggu iketenangan iKBM 

4)  iMembawa idan imerokok idi ilingkungan imadrasah 

5) Membawa, imemakai iserta imengedarkan isenjata 

itajam/mira/narkoba/cd iporno 

6) Terlibat idalam imiras/memakasi iserta imengedarkan 

inarkoba idan itindakan iasusila idi idalam imaupun idi iluar 

imadrsah 
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7) Terlibat iperkelahian/tawuran 

8) Merusak ifasu=ilitas imadrasah 

9) Membawa ihp iberkamera iatau imembawa itablet ike idalam 

ikelas ikecuali isaat idi ibutuhkan idalam ipelajaran 

10)  iMemakai iaksesoris iselain ijam itangan 

11)  iMenerima isurat iatau itamu idari iluar itanpa iijin idari iBK 

12)  iMengaktifkan iselama iKBM iberlangsung i 

13)  iMemeintak iuang ikepada imurid iyang ilain i( imeamalak)i 

14)  iMenjadi ianggita iperkumpulan igeng-geng iterlarang 

15) Membawa imainan iatau ialat ilain iyang itidak iada 

ihibungan i inya idengan ipelajaran 

16)  iBerambut ipanjang ibagi ilaki-laki 

17)  iBerkuku ipanjang iatau imemakai ikutek 

18)  iMenghina iatau imencemarkan inama ibaik imadrasah 

19)  iMencuri 

20)  iMembawa imakanan/permen iyang imenggunakan 

ikemasan iplastik 

d. Hak-hak isiswa 

1) Siswa iberhak imengikuti ipelajaran 

2) Siswa iberhak imeminjam ibuku idi iperpustakaan imadrasah 

3) Siswa iberhak imendapatkan iperlakuan isama idari ipihak 

imadrasah 

4) Siswa iberhak imemiliki ikegiatan iekstrakurikuler iyang idi 

ilaksanakan idi imadrasah idan ibertanggung ijawab 

iterhadap ijenis ipilihan iyang itelah idi ipilih 

e. Penghargaan 

Siswa iyang idisiplin idan iselalu imematuhi iperaturan idan itata 

itertib imadrasah ibaik iitu ikerapian, ikerajinan, imaka ipihak 

imadrasah iakan imemberikan ireward iyang idi iberikan idi isaat 

iakhir isemester iyang iberupa isesuatu iyang ibermamfaat ibagi 

isiswa idalam imenuntut iilmu ioleh ipenilaian isetiap iguru. 
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f. Hal-hal ilain 

1) Hal-hal iyang ibelum itercantum idalam iperaturan itata 

itertib iini iakan idi iatur ikemudian 

2) Peraturan iini iberlaku isejak idi itetapkan. 

7. Keadaan iGuru iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota 

ijambi 

Guru imempunyai iperanan iyang ipenting idalam ikeberhasilan 

isiswanya idan itanggung ijawab idalam iproses ipembelajaran idi isekolah. 

iKeberhasilan iguru idalam imengajar itergantung idari isejauh imana iguru 

itersebut imelaksanakan iperanan idan itanggung ijawabnya. 

Guru iprofesional isebagai ipengendali imutu ipendidikan. iSeorang 

iguru imemiliki iperan iganda, idi ipundak imereka iterletak imutu 

ipendidikan. iGuru ijuga iseorang imanagerial iyang iakan imengendalikan 

idan imengelolah iproses ipembelajaran, imendesain ipembelajran, 

imelaksanakan iaktivitas ipembelajaran ibersama isiswa idan imelakukan 

ipengontri=ol iatas ikecakapan idan iprestasi isiswa isiswa. 

Tenaga ipendidik idi iMTs iNurul iFalah iKota iJambi iadalah itenaga 

ipendidik iyang imemiliki ikompetensi idibidang isesuai idengan ilatar 

ibelakang ipendidikannya.Selain iitu ijuga isebagian iguru imemilki ikeahlian 

idibidang iekstra idan iseni iyang idi irealisasikan idalam ibentuk ikegiatan 

ipramuka idan iseni itari. 

Kebanyakan iguru iyang iada idi iMTs iNurul iFalah iKota iJambi 

iberstatus itidak itetap iatau ihonorer, iselain iitu iada ijuga iguru iyang 

iberstatus iPNS.Apabila idilihat idari ilatar ibelakang ipendidikan iMTs 

iNurul iFalah iKota iJambi iumumnya iadalah isarjana iS-1 ialumni 

iperguruan itinggi idi iJambi, iseperti iUIN iSTS iJAMBI, iUNJA, iUNBARI 

idan iperguruan itinggi ilainnya. 

Adapun inama-nama iguru idan istaf-staf iMadrasah iTsanawiyah 

iNurul iFalah iKota iJambi iadalah isebagai iberikut i: 
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Tabel i4.2. iKeadaan iGuru iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota 

iJambi 
 

NO Nama iGuru Jabatan Pendidikan 

1 T Kepala iMadrsah S1 

2 R Komite S2 

3 N Kepala iTU SI 

4 NHP TU SI 

5 TRS Bendahara iBos idan iKomite SI 

6 D Operator SI 

7 A Waka iKurikulum SI 

8 YA Waka iKesiswaan iBidang iKonseling SI 

9 FU Kepala iLaboratorium iKomputer SI 

10 N Guru SI 

11 RR Guru SI 

12 MA Guru SI 

13 DP Guru SI 

 

8. Keadaan isiswa iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota 

ijambi 

Siswa ibagi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi 

iadalah iunsur iutama idalam imenyelenggarakan ipendidikan idan 

ipembelajaran idi isekolah. iTanpa isiswa i,aka ipenyelengaraan ipendidikan 

idan ipembelajaran itidak iakan iterlaksana. iSiswa iadalah iobjek itujuan 

ipendidikandalam iproses ibelajar imengajar, isiswa idi ididik idan idi 

ibimbing iagar imenjadi imanusia iyang imempunyai itanggung ijawab. 

 i iSiswa iyang iada idi iMTs iNurul iFalah iKota iJambi iadalah isiswa 

iyang idi iterima imelalui iproses iseleksi iyang itelah idi itetapkan imelalui 

iketentuan isekolah. iBerilkut iini idata ikeadaan isiswa idan idistribusinya 

iuntuk isetiap ikelas. 

Tabel i4.3. iKeadaan isiswa iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul 

iFalah iKota iJambi 

 i i i iNo Kelas 
Jenis iKelamin  i i i i i iJumlah 

iSiswa Laki-laki Perempuan 

1 VII iA 7 27 34 

2 VII iB - 35 35 

2 VIII iA 5 26 31 

 VIII iB - 26 26 

3 IX iA 10 18 28 

 IX iB - 21 21 
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9. Keadaan isarana idan iprasarana iMadrasah iTsanawiyah iSwasta 

iNurul iFalah iKota iJambi 

Dalam iupaya imeningkatkan imutu ipendidikan idan itercapainya 

itujuan iyang itelah iditetapkan, imaka idalam isuatu ilembaga ipendidikan 

iharus iadanya ifaktor iyang imenunjang iterlaksananya iproses ipembelajaran 

itersebut. iKarena ihal iitu isara idan iprasarana imerupakan isalah isatu 

ifaktor iyang imempunyai ifungsi ipenting iyang idapat imemperlancar 

iproses ipendidikan idemi itercapainya itujuan ipendidikan. 

Sarana ipendidikan imerupakan itempat iberlangsungnya iproses 

ipembelajaran iagar idapat iberjalan idengan ibaik idan ijuga idapat 

imemberikan imotivasi ikepada isiswa idalam ibelajar. iSementara iprasarana 

imerupakan ifasilitas iyang imembantu idan imenunjang iproses 

ipembelajaran. i 

Sarana idan iprasrana ijuga imerupakan ipenunjang iuntuk ipendidikan 

iguna iuntuk imemajukan idan imeningkat ikan ihasil iyang iakan idi icapai 

idalam ipendidikan idan ipembeljaran itersebut. iKarena itanpa iadanya 

isarana idan iprasarana, ipembelajaran itidak idapat iberjalan idengan ibaik 

idan ilancar. iMadrasan iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi 

imerupakan ilembaga ipendidikan iformal iyang itidak iterlepas idari isarana 

idan iprasarana iyang idi imiliki isebagai ipusat ipendidikan idan 

ipembelajaran idi imana iproses ipembelajaran iberlangsung. 

Dengan iadanya isarana idan iprasarana iyang isesuai idengan 

ikeinginan idunia ipendidikan isaat iini, ihal iini idapat imemberikan ihasil 

iyang ioptimal idan iberhasil, iguna idalam imencetak igenerasi iyang 

iberilmu.Hal iini ipun imerupakan isalah isatu iupaya idalam iusaha 

imencerdaskan ikehidupan ibangsa isesuai iyang idiamatkan idalam iUUD 

i1945. 

Sarana idan iprasarana idapat iberupa igedung, ikursi, imeja, ipapan 

ituli, iperpustakaaan ibeserta iisinya iyg iberupa ibuku idan ilain isebagainya, 

idan isarana idan iprasarana ikurikuler iseperti ilapangan iolahraga idan ilain-

lain. iUntuk ilebih ijelas inya imengenai ikeadaan isarana idan iprasaran iyang 
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itersedian idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi iini 

idapat idi ilihat ipada itabel iberikut iini i: i 

 

Tabel i4.4. iKeadaan isarana iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota 

iJambi 
 

No 

 

 

Sarana 

 

Jumlah 

 

Kondisi 

1 Gedung 

Lokal 

Ruang iLAB 

Ruang iKepala iSekolah 

Ruang iMajelis iGuru 

Perpustakaan 

WC iGuru 

WC iSiswa 

1 

3 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

2 Meja 

Kursi i 

Papan iTulis 

Tersedia 

Tersedia 

Tersedia 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Berdasarkan itabel idi iatas idapat idi ilihat idan idi iketahui ibahwa 

ikeadaan isarana idan iprasarana iyang iada idi iMadrasah iTsanawiyah 

iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi iini idapat idi ikatakan icukup ilengkap 

idan icukup imemadai. 

B. Temuan iKhusus 

1. Bentuk iKenakalan iRemaja idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta 

iNurul iFalah iKota iJambi 

Kenakalan iremaja idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah 

iKota iJambi itidak isemua iremaja idi isekolah iitu idapat idi ikatakana 

inakal. iSebagian idari imereka imasih iada iyang idi itemukan itidak 

imelakukan itindakan-tindakan iyang idi ikatakatan inakal. iMengenai 

ikenakalan iremaja iyang iterjadi idi iMadrsah iTsanawiyah iNurul iFalah 

iKota iJambi iini imaka idalam iwawancara idengan ibererapa iinforman idi 

ikemukakan ioleh iIbu iFU iselaku iguru iakidah iakhlak, isebagai iberikut i: 

“menurut iibu iremaja iyang idi ikatakatan inakal iitu, iyaitu iremaja 

iyang itidak imau imengikuti iperaturan isekolah, iremaja iyang isusah 

idi inasehati, iremaja iyang imelakukan iseuatu iyang idapat imerugikan 
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idiri imereka isendiri idan iorang idi isekitar inya i(wawancara i27 

iFebruari i2023).” 

 

dapat ikita ipahami idari ipenjelasan idi iatas ibahwa iremaja iyang idi 

ikatakana inakal iitu iadalah iremaja iyang imelakukan itindakan 

ipenyelewengan iyang idapat imerugikan idirinya isendiri idan iorang-orang 

idi isekitar inya. iMaka idari iitu iperan iguru iakidah iakhlak imenjadi isalah 

isatu iperan iyang isangat ipenting iuntuk imendidik iakhlakul ikahrimah 

isiswa iagar imereka imenjadi iinsan iyang iber iakhlakuk ikarimah. iSesuai 

idengan iapa iyang idi ikatakana iIbu iT iselaku ikepala isekolah idi 

iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi, ibeliau 

imengatakan i: i 

“siswa iyang idapat idi ikatakana inakal iitu iadalah isiswa iyang 

iberperilaku imenyeleweng iyang idapat imerugikan idiri inya isendiri 

idan iorang idi isekitarnya, iseperti ibolos isekolah, iribut idi ikelas, 

itidak imau imengikuti iperaturan isekolah i(wawancara i27 iFebruari 

i2023)” 

 

Hal iini iberkaitan idengan iunkapan idari iMY isalah isatu isiswi 

ikelas iVIII iA idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota 

iJambi, iungkapannya isebagai iberikut 

“siswa iyang inakal iitu iadalah isiswa iyang itidak imau imengikuti 

iperaturan isekolah, isering ibolos, isering idatang iterlambat, 

imerokok itanpa isepengetahuan iguru isedangkan imereka 

imengetahui ibahwa imerokok idi isekolah iitu idi ilarang, isering 

imengganggu iteman inya i(usil), iberpakaian itidak irapid ian itidak 

imengikuti itata iaturan iberpakaian iyang itelah iberlaku idi isekolah 

iini i(wawancara i28 iFebruari i2023).” i 

 

Dengan idemikian ipentingnya iguru iuntuk imembiasakan ipeserta 

ididiknya iuntuk imenanamkan ikepribadian iyang ireligius iagar isetiap 

ikegiatan iyang idi ilaksanakan ioleh ipeserta ididik iitu iuntuk 

imendapatkan ipengetahuan iagama iagar imereka imengetahui imana iyang 

ibaik idan imana iyang iburuk ijuga iagar inmereka imendapatkan ipahala. 

Berdasarkan iwawancara iyang ipenulis ilakukan idi iMadrasah 

iTsanawiyan iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi, iberupa ijawaban 

ilangsung idari ipara iguru iyang iterlibat ilangsung idalam imenanggulangi 
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ikenakalan iremaja idi imadrasah itersebut. iDan ijuga ibeberapa ijawaban 

ilangsung idari ioknum-oknum iyang imelakukan ikenakalan iremaja 

itersebut. i iTentang iImplementasi iguru iAkidak iAkhlak idalam 

imenanggulangi ikenakalan iremaja. i 

Sebagaimana iyang itelah ikita iketahui ibahwa ikegiatan ibelajar 

imengajar idi isekolah itidak iselamanya iberlangsung isecara iefektif. iHal 

iini idi ikarenakan iadanya iperbedaan iperilaku iatau itingkah ilaku ianak 

ididik idalm ikegiatan ibelajar. iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul 

iFalah iKota iJambi imemiliki itanggung ijawab iyang ibesar iterhadap 

ikepribadian isiswa, ikarena isesuai idengan inamanya iMadrasah 

iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iini iselain imemberikan iilmu 

ipengetahuan imereka ijuga imemberikan ipendidikan iakhlak idan inilai-

nilai inorma ikepada isiswanya. 

Dalam ikegiatan ibelajar imengajar iguru iAkidah iAkhlak imerupakan 

isalah isatu ifaktor iyang isangat imempengaruhi idalam ikepribadian idan 

itingkah ilaku isiswa. iGuru imempunyai iperan iyang isangat ipenting 

ikarena itanpa iadanya iguru, imaka ikegiatan imembina iAkhlak isiswa 

itidak imungkin idapat iberlangsung isebagaimana imestinya. 

Mengajar ibukan ilah ipekerjaan iyang imudah, ibanyak itanggung 

ijawab iyang iharus ipara iguru iemban iuntuk imencerdaskan idan 

imendidik ianak ididik imereka isupaya imenjadi iinsan iyang icerdas idan 

iberakhlakul ikarimah. iOleh ikarena iitu itugas itersebut imemerlukan 

ipersiapan iyang imatang, iyang iterkonsep idan itertulis. iUntuk iitu ipara 

iguru isebelum imengajar iharus imembuat ipersiapan iyang imatang iguna 

iuntuk imemudahkan iguru idalam imengorganisasikan iberbagai ihal 

iberkaitan ikegiatan ipembelajaran. 

Madrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi iyang 

iberdomisili idi iJl. iSumantri iBrojonegoro iNo.49, iRW.RT.04, iSolok 

iSipin, iKec, iTelanaipura i, iKota iJambi iturut iberperan idan ibertanggung 

ijawab idalam imenanggungi ikenakalan isiswa. 

Di iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi iini 
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iterdapat ibeberapa ibentuk ikenakalah iremaja, inamun itidak isemua 

iremaja idi isana imelakukan iatau iterlibat idalam ikenakalan itersebut. 

iDalam ikaitannya iterhadap ibentuk ikenakalan iremaja idi iMadrasah 

iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi idalam iwawancara idi 

ikemukakan isebagai iberiku: 

“seperti iyang idi iungkapkan iIbu iT iselaku ikepala isekolah 

iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi, 

imengatakan: iuntuk i ibentuk ikenakalan iyang iterjadi idi isekolah 

iini idapat idi ikatakan ikepada ikatagori ikenakalan iringan, iseperti 

ibolos, imelanggarar iperaturan, imencagil itemannya, idatang 

iterlambat, imalas ipiket, irebut idi ikelas, itidak imengerjakan itugas, 

itidak imemakai ipakaian iseragam, idan iada ibeberapa iyang 

imelakukan ikenakalan iberat iseperti i: imencuri, ibertengkar isesama 

iteman i(betinju), idan imerokok i(wawancara i27 iFebruari i2023).” 

 

Sama ihalnya ijuga idengan iyang idi iungkapkan iguru iakidah iakhlak 

”Ibu iPU iselaku iguru iakidah iakhlak idi iMadrasah iTsanawiyah 

iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi imengungkapkan i: iKenakalan 

iremaja iyang isering iterjadi idi isekolah iini iadalah ikebanyakan 

ikenakalan iringan idan icuman ibeberapa iyang ikenakalan iberat, 

ikenakalan iringan inya iseperti, imalas ipiket, isering ibolos itidak 

ihadir itanpa iketerangan, iberpakaian itidak irapi, isering iterlambat 

imengikuti iupacara. iKalok ikenakalan iberatnya iseperti imencuri, 

iberkelahi idan iada ijuga iyang iberpacaran i(wawancara i27 iFebruari 

i2023).” 

 

Dari ipaparan idata idari ihasil iwawancara idengan iKepala iMadrasah 

idan iGuru iAkidah iAkhlak idi iatas, idan idari ihasil iobservasi idan 

ianalisis idokumentasi, imaka idapat ipenulis isimpulkan ibahwa i ibentuk-

bentuk ikenakalan iremaja iyang iterjadi idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta 

iNurul iFalah iKota iJambi iadalah idapat idi ikatagorikan ikepada 

ikenakalan idalam ibentuk ipelanggaran itata itertib isekolah, ipelanggaran 

iterhadap ikegiatan ibelajar imengajar, ipelanggraran iterhadap iketentraman 

isekolah, idan ipelanggaran idalam ietika ipergaulan idengan iwarga 

isekolah. 

selanjutnya idisisi ilain ipeneliti ijuga imemperoleh igambaran 

ibentuk-bentuk ikenakalan isiswa idari ihasil iwawancara idengan i2 isiswa 
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idari iVIII iA, idi imana idi iantara imereka ijuga iada iyang imelakukan 

itindakan ikenakalan itersebut. iberikut ipenuturan imereka itentang ibentuk-

bentuk ikenakalan iremaja idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah 

iKota iJambi isebagaimana iyang idi ikutif idalam iwawancara isebagai 

iberikut: 

“AFH, isiswa ikelas iVIII iA, imengungkapakan ibawa ikenakalan 

iyang isering iia ijumpai idi isekolah, iyaitu: iuntuk ibentuk-bentuk 

ikenakalan iremaja iyang ikerap iterjadi idi isini iterkhusus iuntuk 

ikelas iVIII iA, ikenakalan iyang isering iterjadi iitu iseperti i: ibolos, 

isering idatang iterlamabat, imalas ipiket, ibagi ikebanyakan ikami 

ianak ilelaki imerokok idiam-diam, iberpacaran, imembawa ihenpond, 

idan iberantem isesama iteman. iDan iuntuk isaya isendiri ikenakalan 

iyang ipernah idan imungkin isering isaya iperbuat iyaitu iterutama 

imalas ipiket, ibolos idan isering iterlambat i(Wawancara i28 iFebruari 

i2023).” 

 

Sebagaimainman iyang idi iungkapkan iAFH imaka iberkaitan ierat 

idengan iyang idi iungkapkan isalah isatu isiswa iyang imelanggar idan 

ibaru i–baru iini idi ipanggil ike iruangan iwaka ikesiswaan iuntuk idi 

itindak ilanjuti ikasusnya, idi ibawah iini ipaparan itentang ikasus iatau 

imasalah iyang iterjadi isebagaimana idi ikutip idalam iwawancara idi 

ibawah iini i: 

“Z isiswa ikelass iVIII iA, imengungkapkan itentang ipelanggaran 

iatau ikasus inya: iuntuk ibentuk-bentuk ikenakalan idi isekolah iini 

iyaitu ilebih ibanyak iyang imelanggar iperaturan isekolah, iseperti 

ihal inya isaya iyang ibaru-baru iini iterkena imasalah ikarena inekat 

imelanggarar iperaturan isekolah iini. iDan iperaturan iyang isaya 

ilanggar iitu iadalah iberpacaran idi isekolah isampai idi ikenakan 

isangsi iyaitu idi ipanggil iorang itua. iAwalnya isih isudah idi 

ipanggil iwali ikelas idan idi iperingatkan ijika iberpacaran idi 

isekolah iitu itidak idi iperbolehkan idi isekolah iini itapi ikami itetap 

ipacaran idiam-diam idan iakhirnya idi iproses ilagi isampai idi 

ipanggil iorang itua i(Wawancara i28 ifebruari i2023).” 

 

Dari iungkapan idi iatas idapat ipenulis isimpulkan ibahwa ikenakalan 

iyang iterjadi idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi 

idan ikhusus idi ikelas iVIII iA iitu isendiri iadalah idapat idi ikataegorikan 

idalam ibentuk ikenakalan iyang iberupa ipelanggaran itata itertib isekolah, 

ipelanggaran idalam itata itertib ibelajar idi ikelas idan ipelanggaran 
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iterhadap iketentraman isekolah idan iterkhusus ikelas iitu isendiri. 

Sama ijuga ihal inya ijuga iVII iA, ipeneliti imemperoleh igambaran 

ibentuk-bentuk ikenakalan iyang iterjadi idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta 

iNurul iFalah iKota iJambi idan iterkhusus idi ikelas iVII iA iitu isendiri. iDi 

imana idi iantara imereka ijuga iada iyang imelakukan itindakan ikenakalan 

itersebut. iberikut ipenuturan imereka itentang ibentuk-bentuk ikenakalan 

iremaja idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi 

isebagaimana iyang idi ikutif idalam iwawancara isebagai iberikut: 

“V isiswa ikelas iVII iA, imengungkapkan ibahwa ibentuk-bentuk 

ikenalan iremaja iyang iterjadi idi isekolah inya iterkhusus iuntuk 

ikelas inya isendiri iadalah iseperti i: iuntuk ikenalan iyang isering 

iterjadi idi ikelas iini isebenarnya itidak iberat isih, itapi icukup 

imeresahkan, iseperti iyang isering iterjadi iitu iribut idi ikelas, 

imenjaili iteman, imembolos, ikeluar imasuk ikelas, isering ijuga 

imembuat iteman inya isendiri isampai imenangis isangking ijailnya 

ianak-anak ikelas iVIIA iitu ikak, ipakaian isekolah itidak irapi isering 

ijadwal inya imemakai ibaju iseragam iputih itaapi imalah imakai 

ibaju iolah iraga, isering ijuga itidak imemakai isepatu idan ipaling 

iparah inya iada iyang ipernah iterlibat ikasus ipencurian iuang imilik 

itante-tante iwarung idi ibelakang isekolah i(Wawancara i28 ifebruari 

i2023).” 

 I 

 

Sebagaimainman iyang idi iungkapkan iV imaka iberkaitan ierat 

idengan iyang idi iungkapkan isalah isatu isiswa iyang imelanggar idan 

ibaru i–baru iini idi ipanggil ike iruangan iwaka ikesiswaan iuntuk idi 

itindak ilanjuti ikasusnya, idi ibawah iini ipaparan idari iB iselaku isiswa 

ikelas iVII iA itentang ikasus iatau imasalah iyang iterjadi isebagaimana idi 

ikutip idalam iwawancara idi ibawah iini i: 

“mengenai ikenakalan iyang isering iterjadi idi ikelas iini iatau iyang 

idi ilakukan ianak-anak ikelas iini iseperti, irebut idi ikelas iyang 

ipaling imeresahkan ipara iguru, iada ibeberapa iyang ijuga isering 

ibolos, imengenakan ipakaian iyang itidak isesuai idengan iyang 

itertera idi iperaturan iberpakaian idi isekolah iini, ibertengkar isesame 

iteman idan ikadang iad ijuga idengan ianak iSekolah iMenengah 

iPertama, idan imencuri, idan ibaru-baru iini isaya isendiri iterlibat 

idalam ikasus ipencurian itersebut i(wawancara i28 ifebruari i2023).” 
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Dari ipaparan idata idari ihasil iwawancara idengan ianak ikelas iVII 

iA idi iatas, imaka idapat ipenulis isimpulkan ibahwa i ibentuk-bentuk 

ikenakalan iremaja iyang iterjadi idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul 

iFalah iKota iJambi iyang iterkhusus ikelas iVII iA iitu isendiri iadalah 

idapat idi ikatagorikan ikepada ikenakalan idalam ibentuk ipelanggaran itata 

itertib isekolah, ipelanggaran iterhadap ikegiatan ibelajar imengajar, 

ipelanggraran iterhadap iketentraman idan ikenyamanan idi ikelas idan 

isekolah, idan ipelanggaran idalam ietika ipergaulan idengan iwarga 

isekolah. 

Untuk imemperkuat idari ihasil ipenelitian imaka ipeneliti ijuga 

imelakukan iobservasi isecara imendetail, ipeneliti imelihat idi iMadrasah 

iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi iini iKenakalan iyang 

isering iterjadi idi imadrasah iini iberbentuk ikenalan iyang iseperti i: 

iMembolos, iMerokok idi ilingkungan isekolah, iMembuat ikeributan idi 

ikelas, iMenganggu iteman inya, iTerlambat idatang ikesekolah, iMelanggar 

itata itertib isekolah, iMencuri idan iBerantem isesama iteman i(Observasi, 

i3 ioktober i2022) 

2. Fakto-Faktor ipenyebab iterjadinya ikenanakalan iremaja idi 

iMadrasah iTsanawiyah iSwata iNurul iFalah iKota iJambi i 

Adanya iberbagai ibentuk ikenakalan iremaja iyang idi ilakukan iatau 

iterjadi idi ikalangan isiswa idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul 

iFalah iKota iJambi itersebut itentunya idi isebabkan ibeberapa ifaktor. 

iFaktor-faktor ipenyebab ikenakalan iremaja iperlu idi iungkap isecara ijelas 

isehingga imemudahkan idalam ipembinaan idan ipencegahan inya. i 

a. Faktor iinternal iyaitu iada idi idalam idiri ianak iitu isendiri 

1) Kurang inya idalam imengotrol idiri 

2) Kurangnya idisiplin idiri 

3) Rendahnya imotivasi ibelajar 

4) Serta iketidak imapuan idiri idalam imemecahkan imasalahnya 

isendiri 
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b. Faktor ieksternal 

1) Dalam ilingkungan ikeluarga iyaitu iseperti ikurang inya 

iperhatian idan ikasih isaying iterhadap ianak, ilemahnya 

ikeadaan iekonomi iorang itua iyang itidak imampu 

imencukupi ikebutuhan ianak, isebuah ikeluarga iyang itidak 

iharmonis iatau ibroken ihome. i 

2) Dalam ilingkurang isocial iatau ipergaulan iyaitu iseperti 

ilingkungan isocial iatau ipergaulan iyang ikurang iakan 

iajaran-ajaran iagama isecara ikonsekuen idan ipengaruh idari 

inorma ibaru idari iluar, imisalnya idari itelevisi, ifilm, idan 

imedia isocial idan isebagainya. iPara iremaja imasa ikini 

idengan icepat imengikuti inorma iyang iberasal idari iluar 

imisalnya iNegara-negara ibarat iyang icontohnya ipergaulan 

ibebas. 

Dari iuraian idi iatas iberkaitan idengan ijawaban idari iwawancara 

idengan iIbu iT iselaku ikepala iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul 

iFalah iKota iJambi, isebagai iberikut i: 

“yang ipertama imereka ikurang icontrol idiri, imasa iMadrsa 

iTsanawiyah iinikan imasa-masa ibergejolak, imasa-masa iperubahan. 

iJadi isering iterjadi idi imereka iadalah isering icekcok iwalaupun iitu 

isebenar inya ipenyebab inya icuman idi icolek iteman inya isedikit 

itapi ilangsung iterjadi icekcok idan ibahkan iberakhir idengan 

ipertengkaran idengan iberkelahi. iYang ikedua iyaitu ilingkungan 

idan ikeluarga, imungkin ilingkungan imereka ikurang iilmu 

ipengetahuan iada ibanyak ianak-anak igelandangan iyang ikurang 

iilmu ipengetahuan imereka ijadikan iteman ibermain. iDari 

ilingkungan ikeluarga, ibarangkali ikurang iperhatian, ikebanyakan 

idari imereka iyang ipekerjaan inya iyang imengaharuskan imereka 

ipergi ipagi ipulang isore idan ibahkan imalam, iseperti ipedagang inah 

ipedagang iini iperginya isore idan ipulang inya imalam i(Wawancara 

i27 iFebruari i2023).” 

 

Hal iini iberkaitan idengan ipenjelasan iR.M isalah isatu isiswa idi 

isana itentang ifaktor iapa isaja iyang imenyebabkan imereka iterkhusus 

iuntuk idirinya isendiri imengapa imelakukan ipelanggaran iyang iberlaku 

iatau ikenakalan iremaja idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah 
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iKota iJambi iR.M imengukapkan ibahwa i: 

” isebenarnya iuntuk isaya ipribadi ifaktor iyang imenyebabkan isaya 

imelakukan ipelanggaran itata itertib idi isekolah iitu iterutama isaya 

iakui isaya ikurang iperhatian idari iorang itua isaya ikarena isaya idi 

isini itinggal isendiri idi ikos idan iorang itua isaya idi ikampung, ijadi 

iapa-apa isaya ilakukan isendiri itanpa ikontrol ipenuh idari imereka, 

ijadi ibisa idi ikatakana isesuka isaya, imau ibolos iya iterserah isaya, 

imereka imemberikan iperhatian ipun icuman ilewat itelepon isaja, 

ipaling icuman iTanya ikabar, iTanya iuang imasih iada iatau itidak, 

idan iya isih isering ijuga imenanyakan ibagaimana isekolah inya idan 

iya isaya isering ibohong isaya ibilang isaja isekolah inya ilancar-

lancar isaja, idan ipelanggran iyang ipaling isering isaya ilakukan iitu 

iseperti itelat, itidur idi ikelas idan isesekali idiam- idiam imerokok. 

iFaktor iutama itelat iitu iya isusah ibangun ikan igak iada iyang 

ibangunin icuman ialarm ihp, ifaktor itidur idi ikelas ikarena isering 

inya isaya ibegadang idan imerokok iya iawalnya icuman isekedar 

inyoba-nyoba ikarena iteerpengaruh iteman ibermain iluar isekolah 

idan iya isih isaya iakui iperbuatan isaya iitu isalah i i(wawancara i28 

ifebruari i2023).” 

 

Hal iini iberkaitan idengan iyang idi isampaikan ioleh iM.R iselaku 

isiswa ikelas iVII iA, idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iN iKota iJambi, 

imenjelaskan ibahwa ifaktor iyang imenyebabkan idia imelakukan 

ikenakalan idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi 

iadalah: 

 i 

“hal iyang imenjadi ipenyebab isaya isering ibolos iitu iadalah isering 

idi iajak ialam iteman isebangku isaya idan isaya ijuga imalas ibelajar, 

ikalok idatang iterlambat iitu ikarena isaya imalas ibangun idan ijuga 

iibu idi irumah isering itidak isempat iuntuk ibangunin ikarena iharus 

isiap-siap ijuga iuntuk iberangkat ikerja i(wawancara i28 ifebruari 

i2023).” i 

 

Dari iuraian idi iatas imaka idapat ipenulis isimpulkan ibahwa iyang 

imenjadi ifaktor idari ikenakalan iremaja iyang iterjadi idi iMadrsah 

iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi iadalah, ikurangnya 

iperhatian idari iorang itua iyang isebagian iberada ijauh iatau ibertempat 

itinggal iterpisah idan isebagian idi isebabkan ioleh ikesibukan ibekerja. 

iDimana ikeluarga iseringkali idi isebut isebagai ilingkungan ipertama,dalam 

ilingkungan iinilah ianak imendapatkan ipendidikan, ipembinaan, iasuhan, 
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ipembiasaan, idan ibimbingan iuntuk ipertamakalinya. iJuga idi isebabkan 

ioleh ipergaulan iyang ikurang ibaik iatau imengarah ike ihal iyang inegative 

isehingga imenyebabkan ipara iremaja imelakukan itindakan ikenakalan 

itersebut. isebagaimana iyang idi iketahui ibahwa ilingkungan ipergaulan 

iatau ilingkungan isocial iadalah ilingkungan idimana iterdapat iberbagai 

imacam iperilaku itindakan idan isikap, iterlebih ipada izaman isekarang iini 

iberbagai iperilaku imenyimpang isudah ifenomena iyang itidak itersembunyi 

ilagi. iMaka isebagian idari imereka iada iyang imeniru isikap iatau itindakan 

iyang ikurang ibaik idari ilingkungan inya idengan ialas ian ibiar ikeren idan 

isebagainya. ikurang inya icontrol idiri, ikurangnya irasa itanggung ijawab 

idan ikurang inya idisiplin idiri ipada idiri imereka iitu isendiri ijuga imenjadi 

ifaktor iutama idari ikenakalan iyang iterjadi. 

Sehubungan idengan ipenjelasan ikepala iMadrasah iTsanawiyah 

iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi idan ibeberapa isiswa itersebut, imaka 

iuntuk imemperkuat idan imemperoleh igambaran ilebih ijelas ikaitannya 

idengan ikenakalan iremaja idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul 

iFalah iKota iJambi, imaka idi ipaparkan ilagi ioleh iIbu iP.U iguru iAkidah 

iAkhlak imengenai ikaitannya idengan ifakto-faktor ipenyebab iterjadinya 

ikenakalan iremaja idi isekolah iitu, iyaitu isebagai iberikut: 

“menurut ipengamatan isaya iyang isudah ipuluhan itahun imengajar 

idi isekolah iini, isaya imelihat ifaktor iyang imenyebabkan ikenakalan 

iremaja idi isekolah iini iyaitu iterutama ipengaruh idari iluar isekolah 

iterus idi ibawa inya ikesekolah idan iselanjutnya ipengaruh idari idiri 

imeraka iitu isendiri iyang ikurang inya iminat imeraka iuntuk ibelajar, 

ikurang inya irasa idisiplin idiri idalam idiri imereka iitu isendiri i 

i(wawancara i27 ifebruari i2023).” 

 

Hal iini iberkaitan idengan iyang idi iungkapkan iA.P iselaku isalah 

isatu isiswa ikelas iVII iA idi iMadrsah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah 

iKota iJambi idan ijuga isebagai ipelaku idari ikenakalan itersebut, idia 

imengungkapkan ibahwa: 

”Saya ibisa idi ikatakana itermasuk ike idalam ikatagori ipaling inakal 

idi idalam ikelas isaya, idan iiya isaya iakui iitu isemua isalah. iTapi 

ifaktor isaya imelakukan inya iadalah i: iiseng, ikalok iuntuk 

igangguin ikawan iyang ilain inya ikayak iyg ilagi iserius ibelajar 
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isaya igangguin, iya ikarena isuka iaja idan irasanya iada ikebahagiaan 

itersendiri isetelah iitu, idan iuntuk iribut idi ikelas ikadang isaya 

imerasa ibosan ibelajar iterus ijadi icari ihiburan ilain iseperti ingajak 

iteman isebelah isaya ingobrol iatau ibernyanyi iselama idalam ijam 

ipelajaran idan ikadang ijuga isaya isuka ingajak iteman isaya ibolos 

i(wawancara i28 ifebruari i2023).” 

 

Sama ihal inya idengan iAFH isalah isatu isiswa idi iMadrsah 

iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi, idia imengungkapkan 

ibahwa i: 

 

“di ikelas isaya isering iribut, itidak imendengarkan ipenjelasan iguru 

idan isesekali ijuga isaya ibolos, iyang ilebih iparah ibaru-baru iini 

isaya iterlibat idalam ikasus ipencurian. iPenyebab isaya iribut idan 

ibolos isaat ijam ipelajaran iitu ikarena imerasa ibosan isaja ibelajar, 

icapek ijuga irasanya ibelajar iterus iapalagi ikalok isudah isiang iitu 

ijadi ilemes idan ikurang isemangat ijadi iyah ibolos iajah idan 

ikadang ijuga ikebawa iajakan ikawan iyang ilain isih ikak. iDan 

ipenyebab ikasus ipencurian imaren iadalah ikarena isaya idi iajak 

isama iA iyang ikakak ikelas isaya idank ian ilumayan ihasilnya iuntuk 

itambahan iuang ijajan iheheh. iTapi isetelah iitu isaya imenyesal isih 

ikak i(wawancara i28 ifebruari i2023)” i 

 

Dari ipaparan idi iatas idapat ipenulis isimpulkan ibahwa ikenakalan 

iremaja iyang iterjadi idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah 

iKota iJambi idi isebabkan ioleh idua ifaktor iutama, iyaitu ifaktor iinternal 

ipada idiri imereka isendiri, idan ifaktor ieksternal iyaitu idari ilingkungan 

ikeluarga idan isocial i(pergaulan). iFaktor iinternal ipada idiri imereka 

isendiri iitu iterjadi ikarena ikurangnya iminat ibelajar, idisiplinnya idiri, 

idan irendahnya imotifasi iuntuk ibelajar iserta iketidak imampuan imereka 

iuntuk imemecahkan imasalah. iSedangkan idalam ihal ifaktor ieksternal 

ilingkungan ikeluarga idan ilingkungan isocial ijuga isebagai ifaktor ipemicu 

iterjadinya ikenakalan iremaja iitu iadalah ikurang inya iperhatian idari 

iorang itua iyang isebagian isibuk iuntuk imencari inafkah iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan iekonomi ikeluarga idan isebagian ilagi iyang 

imemang ianak iperantauan iyang itinggal ijauh idari ikedua iorang itua idan 

idari ilingkungan isisial iyaitu idari ipergaulan. 
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Peran iguru idalam ipembentukan iakhlak isiswa imerupakan ifaktor 

idi iluar idiri isiswa. iArtinya iguru iakidah iakhlak ihanya imemberikan 

ibantuan, ibibingan, inasihat iserta iarahan, iselebihnya ikeputusan imau 

iatau itidaknya isiswa iitu iuntuk imerubah ikebiasaan iburuk inya iatau 

iperilaku iburuknya idan imemperbaiki iakhlak inya iada ipada idiri imereka 

isendiri. iApabila isiswa iitu isendiri itidak imau iberusaha iuntuk 

imengubah isikap iatau iperilakunya iyang idi ikatakana iburuk iitu ike iyang 

ilebih ibaik imaka isangatlah isulit iuntuk iseorang iguru iuntuk imencapai 

ikeberhasilan idalam ipembinaan iakhlak isiswa itersebut. 

Untuk imemperkuat ihasil ipenelitian iini imaka ipenulis ijuga 

imelakukan iobservasi isecara imendetail, idapat ipenulis ilihat ibahwa 

ifaktor idari ikenakalan iremaja idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul 

iFalah iKota iJambi idan ikhusus idi ikelas iVII iA idan iVIII iA i iadalah 

iterutama idari idiri imereka isendiri iyang ikurang inya icontrol idiri, 

ikurangnya imotivasi iuntuk ibelajar, ikurang inya irasa idisiplin ipada idiri 

imereka idan idari ifaktor ilingkungan isocial imereka iitu isendiri, iseperti 

idi ikeluarga iyang isebagian iorang ituanya isibuk ibekerja ijadi itidak 

imempunyai ibanyak iwaktu iuntuk imemperhatikan ianaknya idan ijuga 

iada isebagian iyang itinggal ijauh idari iorang itau iatau ianak iperantauan 

iyang isudah ipasti ikurang inya iperan iorang itua imereka idalam 

imengawasi iperkembangan idan iperhatian iterhadap imereka i(Observasi i6 

ioktober i2022). 

3. Upaya iGuru iAkidah iAkhlak idalam imenannggulangi ikenakalan 

iremaja idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota 

iJambi i 

Seorang iguru iatau itenaga ipendidik ipada iumumnya isangat 

iberperan ipenting idalam iperihal imendidik, imengajar, imembimbing, idan 

imengarahkan ipeserta ididik imenjadi igenerasi iyang ibaik idimasa idepan 

iterlebih ididalam iakhlak idalm ibertingkah ilaku. iMaka idisini iguru 

isangat idiharapkan iagar idapat iberperan iaktif idalam imembina, 

imendidik idan imenjadi isuri itauladan iatau icontoh ibagi ianak ididik 
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iterutama ibagi iguru iakidah iakhlak. iBerdasarkan ipengamatan ipenulis idi 

iMadrasah iTsanawiyah iSwassta iNurul iFalah iKota iJambi iguru iakidah 

iakhlak imemberikan itindakan i iterhadap isiswa iyang imelakukan 

ikenakalan iatau ipelanggaran iseperti, isering iditemukan isiswa iyang 

ikedapatan isedang imerokok, isering iditemukan isiswa iyang idatang itidak 

itepat iwaktu, isering iditemukan isiswa iyang iberpakaian iyang itidak irapi, 

isering ijuga idi itemukan isiswa iyang ibolos idan isering iditemukan isiswa 

iyang iberkelahi idengan isiswa ilainnya idilingkungan isekolah. 

Upaya idalam ihal imenanggulangi ikenakalan iremaja idi iMadrsaah 

iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi i iperlu imendapatkan 

iperhatian idan iimplementasi idalam ihal iupaya iuntuk imenanggulangi 

inya idari ipihak isekolah idan iguru-guru iterlebih ikepada iguru iakidah 

iakhlak iyang imemang imemiliki itanggung ijawab idalam ihal imembina 

iakhlak ianak ididik idi isekolah. iHal iini idi isebabkan ikarena iMadrasah 

iadalah ilembaga iformal iyang inotaben iberisi itentang ipendidikan iformal 

idan ilebih ibanyak iagamanya. iUntuk ifungsinya iadalah iuntuk 

imempersiapkan ianak ididiknya isebagai iindividu, iwarga imasyarakat, 

iwarga inegara idi imasa idepan iyang iberakhlak, iberilmu idan imemiliki 

iketerampilan idan iberkarakter.madrsah iyang idemikian ilah isangat idi 

iharapkan imampu imelaksanakan ifungsi ipendidikan isecara ioptimal, 

iyaitu imampu imembentuk ianak ididik imenjadi ipribadi iyang ibaik iyang 

idi ilandasi iakhlak idan ibudi ipekerti iluhur. iUntuk iitulah iperan iguru 

iakidah iakhlak idalam imenanggulangi ikenakalan imemerlukan 

iimpelementasi iyang imatang idan iterperinci. 

Adapun iuntuk iUpaya iguru iakidah iakhlak idalam imenanggulangi 

ikenakalan iremaja idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota 

iJambi, iberdasarkan iwaancara iyang ipenulis ilakukan idapat ipenulis 

ideskripsikan isebagai iberikut. iUntuk imengetahui imengenai iUpaya 

itersebut, ipenulis imencoba iuntuk imewawancarai ilangsung iibuk iyang 

imengajar iakidah iakhlak iyaitu iIbuk iP.U, ibeliau imengungkapkan 

ibahwa: 



 

 

 

 

66 

 

 

 

“bahwa idalam imenanggulangi ikenakalan iremaja idi iMadrasah 

iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi iini iyaitu idengan 

icara i1) imelakukan ipendekatan ilangsung idengan isiswa iyang 

ibermasalah, i2) imemberi inasihat iketika ilagi idalam ijam ipelajaran 

iakidah iakhlak iseperti imemberikan ipengarahan itentang ibagaimana 

icara inya iberakhlak iyang ibaik, i3) imenegor isiswa iyang 

ibermasalah isatu ikali, ijika ibelom ijuga isaya ikasih isanksi idan 

ijika ibelum ijuga iberubah imaka isaya iserahkan ikepada iwali 

ikelasnya iuntuk imenindak ilanjuti, i4) imenekankan ipemebinaan 

imoral, iseperti iyang idi iketahui imenekankan imoral ipada isiswa 

iitu isangat ipenting, ikarena iapapbila imoral isudah itertanam 

idengan ibaik imaka iakan imudah imenghadapi idorongan/pengaruh 

idari iluar iyang ibersifat inegative, i5) imenganjurkan ikepda isiswa 

iagar irajin imengikuti ikegiatan ikeagamaan idi idalam isekolah 

imaupun idi idalam isekolah i6) imemberikan icontoh iberprilaku 

iyang ibaik i(wawancara i27 ifebruari i2023). i“ 

 

Dengan idemikian iperan iseorang iguru isebagai iseorang ipendidik 

iharus idimaksimalkan isebab igurulah iyang iakan imengarahkan ijati idiri 

ipeserta ididik iakan idibawa ikemana, iseperti iapa idan ibagaimana. iDan 

iguru ijugalah iyang ibertanggung ijawab iterhadap iperkembangan ianak 

ididik iuntuk iselalu imenyampaikan iilmu ipengetahuan iyang idimiliki 

ioleh iguru iAkidah iAkhlak itersebut, imemuliakan imuridnya idan 

imengajarkan iakhlak iyang ibaik idisamping iguru ijuga iharus imempunyai 

iakhlak iyang ibaik iagar ipeserta ididik imencontoh isifatnya idan imenjadi 

isuri itauladan iyang ibaik idan ipantas ibagi imereka. isupaya itercapailah 

iapa iyang imenjadi itujuan idari i iPendidikan iitu isendiri iterkhusunya idi 

idalam imembimbing iakhlak isiswa idi iMadrsah iTsanawiyah iSwasta 

iNurul iFalah iKota iJambi. 

Dari iuraian idi iatas idapat ikita ipahami ibahwa iperan iguru iakidah 

iakhlak idalam ihal iusaha iuntuk imenanggulangi ikenakalan iremaja 

isangat idi ibutuhkan, idan ibertanggung ijawab idalam ihal ipembinaan 

iakhlak isiswa, iseperti imenanamkan imoral ikepada ianak ididik, 

imemberikan iwejangan iatau inasihat-nasihat iyang imengarahkan ianak 

ididik iuntuk iberprilaku iatau ibertingkah ilaku isesuai idengan inorma 

iagama idan isocial. iSelain iitu iguru ijuga isebagai isuri itauladan ibagi 

ianak ididik imaka idari iitu iharuslah iseorang iguru iterlebih ikepda iguru 
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iakidah iakhlak iitu isendiri iuntuk imemberikan isuri itauladan iatau icontoh 

iyang ibaik ibagaimana icara iberetika idan ibertingkah ilaku isesuai idengan 

iajaran iagama idan inorma. i 

Untuk imemperkuat iapa iyang itelah idi iungkapkan ioleh iguru 

iakidah iakhlak, ipenulis ijuga imewawancarai isiswa iM-Y iselaku isiswa 

idari ikelas iVIII iA idi iMadrsah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota 

iJambi, iM-Y imengungkapkan ibahwa: 

”kalau iibuk iP-U iselaku iguru iakidah iakhlak iitu isering 

imemberikan inasehat idan iarahan ikepada ikami iagar iberakhlak 

iyang ibaik idan imeninggalkan ikebiasaan iyang iburuk iitu idi ikelas 

ipas ijam ipelajaran, iterlebih isebelum ipelajaran ikami idi imulai idan 

iibuk ijuga imenerapkan idi ikelas ikalau imasuk idi ijam iibuk itidak 

iboleh iterlambat ijika iterlambat imaka idi iberikan isanksi ijika 

iterlambatnya isudah ilebih idari idua ikali isangsinya iberupa ibersihin 

iwc idan ikadang-kadang ibersihin iperkarangan isekolah i(wawancara 

i28 ifebruari i2023). i” 

 

Hal iserupa ijuga idi iungkapkan iAP isiswa ikelas iVII iA, i ialim 

imengungkapkan ibahwa i: 

“ iibuk iP-U iitu isebenarnya itermasuk iguru iyang idi itakuti ikak, 

idan iya iapa iyang iibuk ituh ilarang ikami ilakukan, iseperti ijika 

ikami isering iribut idi ikelas idan ibolos imaka iibuk ituh ikalau 

ibelajar iakidah ikan iberceramah imenjelaskan ikalau iitu iperbuatan 

iyang itidak ibaik idan imenyuruh ikami iuntuk itidak imelakukannya 

idan iapalagi ikalau isempat iterlambat idi ijam iibuk imaka iibuk 

iakan imemberi ihukuman iyang iberupa imacam-macam, ikadang 

iberdiri idi idepan ikelas, ikadang iada ijuga iyang ibersihin iwc i( 

iwawancara i28 ifebruari i2023).” 

Mengenai iUpaya iyang itelah iguru iakidah iakhlak ilakukan idapat 

idi ilihat isudah iberjalan isebagaimaa imestinya, idan ihal iini ijuga idi 

iungkapkan ioleh iIbu iT iselaku ikepala iMadrasah idi isana, ibeliau 

imengungkapka ibahwa i: 

”mengenai iimplementasi iyang iguru iakidah iakhlak ilakukan iuntuk 

imenanggulangi ikenakalan iremaja idi iMadrasan iini, iseperti iyang 

iguru iakidah iakhlak ikunsultasikan idengan isaya, isaya imelihat inya 

iberjalan idengan ibaik idan ilancar idan isesuai iyang idi iharapkan. 

iDan ijuga isebagai ikepala isekolah itentunya ijuga isaya iikut iandil, 

ijika ikenakalan inya isudah isampai imasuk iruang iBK imaka iberarti 

iitu isudah iberat imaka iyang ipertama iyang imenindaki iyaitu iwali 

ikelas iselanjutnya iwaka ikesiswaan idan ijika itidak iselesai imaka 
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isesuai ikesepakatan ibersama imaka ikami imemanggil iorang itua 

imurid iuntuk imenindak ilanjuti imasalah itersebut i(Wawancara i27 

ifebruari i2023).” 

 

Dari ipaparan ikepala imadrasah imaka iada ikaitanya idengan iyang 

idi iungkapkan ibeberapa isiswa iyang imengalami imasalah isampai idi 

iprorses ioleh ipihak isekolah, iungkapan imereka isebagai iberikut: 

“B iselaku isiswa ikelas iVII iA, idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta 

iNurul iFalah iKota iJambi imengungkapkan ibahwa i: isaya ipernah 

imelakukan itindakan ikenakalan iyang itermasuk iberat iyaitu 

imencuri iuang idan isebenarnya isaya ibukan ipelakunya isaya icuman 

iada idi isana idi itempat ikejadian idan ikarena idi iajak imaka isaya 

ijuga iikut imemakan ihasil icurian inya i idan ipelakunya iadalah 

ikakak ikelas iyang isudah iterkenal idgn ikasusnya idi isekolah iini, 

ikarena isaya iikut iandil idalam itindakan itersebut imaka isaya ikena 

isangsi iberupa idi ipanggil iorang, idan ikakak ikelas itadi idi ipanggil 

iorang itua idan idi iskor iselama ibeberapa ihari ikarena isudah 

ibeberapakali imelakukan ikenakalan.” 

 

Dari iuraian idi iatas imaka idapat ipenulis isimpulkan ibahwa iupaya 

iyang iguru iakidah iakhlak iberupa imemberikan iarahan idan iteguran, 

imenanamkan iatau imelakukan ipembinaan imoral ikepada isiswa, 

imelakukan ipendekatan ikepada isiswa iyang imengalami iatau imelakukan 

ikenakalan itersebut. idengan ibeberapa iusahan itersebut isangat idi 

iharapkan ikepada isiswa iagar isadar iatas isegala ibentuk ikesalahan iyang 

idi ilakukan iserta isangat idi iharapkan iuntu idapat imembentuk iakhlak 

idan ikepribadian iyang ibaik isesuai idengan iajaran iagama idan inorma. 

Menurut ipengamatan ipenulis imelalui ibeberapa iobservasi itentang 

itindakan iatau iupaya iyang iguru iakidah iakhlak ilakukan iitu imemang 

iberjalan isesuai idengan iyang idi iungkapkan ibeberapa iinforman idi iatas 

idan iberjalan isebagaimana imestinya idan ilancar. iPenulis imelihat ijika 

iguru iakidah iakhlak iteramasuk iguru iyang idi isegani isiswa idi isana idan 

iapa iyang idi iperintahkan iakan isiswa iusahakan ilakukan, iketika 

imengajar iguru iakidah iakhlak ijuga itidak ilupa iuntuk imengingatkan 

ikepada isiswa itentang ibagaimana iberakhlak idengan ibaik idan 

imeninggalkan ikebiasaan iyang iburuk, idan ibeberapa ikali ijuga ikami 
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imelihat iguru iakidah iakhlak isedang imemberikan ihukuman ikepada 

isiswa iyang iterlambat iyaitu ihukuman inya iberupa imembersihkan iwc 

idan iada ijuga iyang imembersihkan iatau imengepel ilantai ikantor iguru 

i(Observasi, i5 ioktober i2022). 
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BAB iV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan idari idata iyang idi ipaparkan idan ihasil itemuan 

ipenelitian, iserta ipembahasan isebagaimana iyang itelah idi iuraikan ipada 

ibagian isebelumnya, imaka iharisl ipenilitian idapat ipenulis isimpulkan i: i 

1. Bentuk- ibentuk ikenakalan idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta 

iNurul iFalah iKota iJambi 

Bentuk-bentuk ikenakalan iremaja idi iMadrasah 

iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi iYaitu i: ilebih 

ikepada iserinya isiswa imelakukan ipelanggaran itata itertib iatau 

iaturan iyang iberlaku idi iMadrsah itersebut. iSeperti imembolos, 

imerokok idi ilingkungan isekolah, iribut idi ikelas, imencuri, 

iberkenalahi, itidak imemakai ipakaian iyang isesuai iyang isesuai 

idengan iketentuan isekolah,dan isering idatang iterlambar. i 

2. Fakto-fakto ipenyebab iterjadinya ikenakalan iremaja idi 

iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi 

Fakto-fakto ipenyebab iterjadinya ikenakalan iremaja idi 

iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi iyaitu 

idi itemukan ifaktor iinternal idan ifaktor ieksternal iyaitu i; 

a) Faktor iinternal iyaitu ipada idiri iremaja iitu isendiri, 

ifaktor ipada idiri isiswa iitu isendiri ibersumber ipada 

ikurang inya idalam imengontrol idiri, ikurang inya idisiplin 

idiri idan irendahnya imotivasi ibelajar, iserta iketidak 

imampuan idiri idalam imemecahkan imasalah. 

b) Faktor ieksternal, iyaitu idalam ilingkungan ikeluarga, idan 

ifaktor ilingkungan isocial iatau ipergaulan ijuga imenjadi 

ifaktor ipenyebab iterjadinya ikenakalan iremaja iitu 

isendiri. 
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3. Upaya iguru iakidah iakhlak idalam imenanggulangi ikenakalan 

iremaja idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota 

iJambi 

Upaya iguru iakidah iakhlak idalam imenanggulangi 

ikenakalan iremaja idi iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul 

iFalah iKota iJambi iyaitu iberupa iberupa imemberikan iarahan 

idan iteguran, imenanamkan iatau imelakukan ipembinaan imoral 

ikepada isiswa, imelakukan ipendekatan ikepada isiswa iyang 

imengalami iatau imelakukan ikenakalan itersebut. idengan 

ibeberapa iusahan itersebut isangat idi iharapkan ikepada isiswa 

iagar isadar iatas isegala ibentuk ikesalahan iyang idi ilakukan 

iserta isangat idi iharapkan iuntu idapat imembentuk iakhlak idan 

ikepribadian iyang ibaik isesuai idengan iajaran iagama idan 

inorma. 

B. Saran i 

Dari ikesimpulan ihasil ipenelitian idi iatas imaka idapat ipenulis 

iajukan ibeberpa isaran, iyaitu: 

1. Bagi isekolah, isangat idi iperlukan ipeningkatan iyang 

iberkelanjutan itentang isekolah iyang iberbasis ikarakter idan 

iislami iyang ibersifat iintrakurikuler idan iekstrakurikuler 

isehingga idapat imengembangkan ipotensi idiri iyang idi imiliki 

ioleh ipara isiswa idalam irangka iuntuk imemebantu iprosess 

ipengembangan inilai-nilai iakhlak, ibudi ipekerti, isikap, imoral, 

idan iperilaku ipara isiswa imelalui ipendidikan ikarakter iyang 

iterintegrasikan idi idalam isetiap imata ipelajaran iyang isesuai 

idengan ikurikulum iyang idi iterapkan idi isekolah 

2. Bagi iguru, ihendaknya iperlu imemahami itentang iaspek-aspek 

ipsikis idan ikepribadian ipara isiswa isecara irelatif idan iobjektif, 

isehingga idengan idemikian idapat imemcegah ikemungkinan 

imunculnya iperilaku iyang imenyimpang iatau ikenakalan idi 

ikalangan ipara isiswa, idan iuntuk imemudahkan ipara ipendidik 
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iatau iguru idalam imemberikan ipendidikan idan ipengajaran 

ikarakter ipada isiswa isesuia idengan iperkembangan iusianya. 

iTerlebih ilagi ikepada iguru iakidah iakhlak iyang idi iharuskan 

iuntuk iberperan iaktif idalam imenumbuhkan inilai-nilai ikarakter 

ipada isiswa idengan imelakukan ipembiasaan idalam ibentuk 

iperilaku, idan ikegiatan iyang imencerminkan ipada inilai-nilai 

ipendidkankarakter idan iajaran iislam iyang imenjadi iprioritas 

idari iMadrasah iTsanawiyah iSwasta iNurul iFalah iKota iJambi. 

3. Bagi iorang itua isiswa, ihendaknya ilebih imemperhatikan ianak 

idan iberperilaku iproaktif iserta imenjalin ikerja isama iyang ibaik 

idengan iberkomunikasi iyang iintensif ikepada ipihak isekolah 

idan ipara iguru itermasuk iguru iakidah iakhlak, isehingga idalam 

isetiap ipermasalahan iyang iterjadi ipada idiri isiswa idalam ihal 

iini iputra/putrinya idapat idi iatasi iatau idi itanggulangi isecara 

idini. iDengan idemikian isiswa iyang ibersangkutan itidak 

imengalami ikesulitan idalam iproses ibelajar imengajar idi 

isekolah. 

4. Bagi ipenelitian, iperlu iadanya ipenelitian ilebih ilanjut idan 

imendalam iyang iberkaitan idengan itemuan iini, isehingga idapat 

imembantu ipihak isekolah idalam iupaya idalam imenanggulangi 

ikenakalan iremaja iatau iperilaku imenyimpang idi ikalangan 

iremaja idi isekolah. 
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Lampiran 1 

 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

Judul Skripsi : Implementasi Guru Akidah Akhlak Dalam Menanggulangi 

Kenakalan Remaja Di Madrasan Tsanawiyah Swasta 

Nurul  Falah Kota Jambi 

 

A. Observasi 

1. Minat siswa pada saat di berikan motivasi dalam proses 

pembelajaran 

2. Kondisi dalam proses belajar mengajar di Madrasah Tsanawiyah 

Swasta Nurul Falah Kota Jambi 

3. Mengamati perilaku siswa belajar di Madrasah Tsanawiyah 

Swasta Nurul Falah Kota Jambi 

4. Mengamati apa saja bentuk-bentuk kenalan remajan yang terjadi 

di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Falah Kota Jambi 

5. Mengamati kendala guru akidah akhlak dalam membina akhlak 

remaja di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Falah Kota Jambi 

6. Mengamati fakto-faktor penyebab kenakalan remaja yang terjadi 

di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Falah Kota Jambi 

7. Mengamati bagaimana implementasi guru akidah akhlak dalam 

menanggulangi kenakalan remaja di Madrasah Tsanawiyah 

Swasta Nurul Falah Kota Jambi 

B. Wawancara 

1. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

a. Bentuk kenakalan seperti apa yang sering terjadi di 

Madrasah ini ? 

b. Menurut pengamatan ibuk, faktor apa saja yang 

menyebabkan terjadinya kenakalan remaja di sekolah ini  

c. Tindakan seperti apa yang ibu ambil ketika di hadapkan 

dengan remaja yang nakal 



 

 

 

 

 

 

d. Apakah Guru Akidah Akhlak berkonsultasi dengan Kepala 

Sekolah bila terjadi kenakalan remaja di sekolah ini 

e. Bagaimana pandangan ibu mengenai implementasi yang di 

terapkan Guru Akidah Akhlak, apakah berhasil berhasil 

menanggulangi atau mengurangi kenakalan remaja yang 

terjadi di Sekolah ini 

2. Wawancara dengan guru akidah akhlak 

a. Menurut ibu remaja seperti apa yang di katakan remaja 

nakal? 

b. Bentuk kenakalan apa saja yang sering terjadi di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Nurul Falah Kota Jambi 

c. Tindakan seperti apa yang ibu ambil ketika di hadapkan 

dengan remaja yang nakal 

d. Faktor-faktor apa yang menyebebkan terjadinya kenakalan 

remaja yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 

Falah Kota Jambi 

e. Apa kendala yang ibu alami dalam menanggulangi 

kenakalan remaja di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 

Falah Kota Jambi 

f. Apa implementasi yang ibu lakukan dalam menanggulangi 

kenakalan remaja di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 

Falah Kota Jambi 

3. Wawancara dengan siswa 

a. Apa yang anda ketahui tentang kenakalan remaja 

b. Kenakalan seperti apa yang sering terjadi di sekolah ini 

c. pakah anda pernah melanggar aturan/tata tertib sekolah 

selama bersekolah di Madrasah ini? 

d. Apa pelanggaran yang anda lakukan di Madrasah ini? 

e. Apa penyebab kalian melakukan pelanggaran tata tertib di 

sekolah in ? 

f. Apa yang guru akidah akhlak lakukan ketika melihat kalian 



 

 

 

 

 

 

melakukan kenakalan di Madrasah ini? 

g. Apakah para guru terutama guru akidah akhlak memberikan 

sanksi atau hukuman bagi kalian apabila melakukan 

kenakalan di madrsah  ini? 

h. Apakah orang tua anda selalu memberikan perhatian kepada 

anda       ketika di rumah ? 

C. Dokumentasi 

1. Historis 

2. Letak Geografis 

3. Strruktur guru Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Falah Kota 

Jambi 

4. Keadaan Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Falah Kota Jambi 

5. Keadaan Guru dan Murid Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul 

Falah Kota Jambi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

1. Wawancara Dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Falah 

Kota Jambi 

a. Meneurut ibuk, remaja seperti apa yang di katakana nakal itu? 

Jawaban : siswa yang dapat di katakana nakal itu adalah siswa yang berperilaku 

menyeleweng yang dapat merugikan diri nya sendiri dan orang di sekitarnya 

seperti bolos sekolah, ribut di kelas, tidak mau mengikuti peraturan Madrasah 

b. Bentuk kenakalan seperti apa yang sering terjadi di Madrasah ini ? 

Jawaban : untuk  bentuk kenakalan yang terjadi di sekolah ini dapat di katakan 

kepada katagori kenakalan ringan, seperti bolos, melanggarar peraturan, mencagil 

temannya, datang terlambat, malas piket, rebut di kelas, tidak mengerjakan tugas 

tidak memakai pakaian seragam, dan ada beberapa yang melakukan kenakalan 

berat seperti : mencuri, bertengkar sesama teman (betinju), dan merokok diam-

diam 

c. Menurut pengamatan ibuk, faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya 

kenakalan remaja di sekolah ini ? 

Jawaban : yang pertama mereka kurang control diri, masa Madrsa Tsanawiyah 

inikan masa-masa bergejolak, masa-masa perubahan. Jadi sering terjadi di mereka 

adalah sering cekcok walaupun itu sebenar nya penyebab nya cuman di colek 

teman nya sedikit tapi langsung terjadi cekcok dan bahkan berakhir dengan 

pertengkaran dengan berkelahi. Yang kedua yaitu lingkungan dan keluarga, 

mungkin lingkungan mereka kurang ilmu pengetahuan ada banyak anak-anak 

gelandangan yang kurang ilmu pengetahuan mereka jadikan teman bermain. Dari 

lingkungan keluarga, barangkali kurang perhatian, kebanyakan dari mereka yang 

pekerjaan nya yang mengaharuskan mereka pergi pagi pulang sore dan bahkan 

malam, seperti pedagang nah pedagang ini perginya sore dan pulang nya malam. 

d. Tindakan seperti apa yang ibu ambil ketika di hadapkan dengan remaja 

yang nakal 

Jawaban : kita ajarkan anka ini untuk menanamkan ilmu keagamaan. 

Dengan ilmu agama ini anak-anak bisa menetralkan fikiran dan tau mana 

yang benar dan yang salah. Dengan cara di kasih tausiah sebelum belajar 





 

 

 

 

 

 

 

2. Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Swasta 

Nurul Falah Kota Jambi 

a. Menurut ibu remaja seperti apa yang di katakan remaja nakal? 

Jawaban : menurut ibu remaja yang di katakatan nakal itu, yaitu remaja yang 

tidak mau mengikuti peraturan sekolah, remaja yang susah di nasehati, remaja 

yang melakukan seuatu yang dapat merugikan diri mereka sendiri dan orang di 

sekitar nya 

b. Bentuk kenakalan apa saja yang sering terjadi di Madrasah Tsanawiyah 

Swasta Nurul Falah Kota Jambi ini ? 

Jawaban : Kenakalan remaja yang sering terjadi di sekolah ini adalah 

kebanyakan kenakalan ringan dan cuman beberapa yang kenakalan berat, 

kenakalan ringan nya seperti, malas piket, sering bolos tidak hadir tanpa 

keterangan, berpakaian tidak rapi, sering terlambat mengikuti upacara. Kalok 

kenakalan beratnya seperti mencuri, berkelahi dan ada juga yang berpacaran. 

c. Tindakan seperti apa yang ibu ambil ketika di hadapkan dengan remaja 

yang nakal 

Jawaban : tindakan kami yaitu memberi hukuman sesuai dengan kenakalan 

yang mereka buat, jika kenakalannya berak maka kami beratkan 

hukumannya jika ringan maka kami ringankan juga hukumannya, seperti 

membersihkan wc,bersihkan perkarangan sekolah dan bersihkan kantor. 

d. Faktor-faktor apa yang menyebebkan terjadinya kenakalan remaja yang 

terjadi di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Falah Kota Jambi ini 

Jawaban : menurut pengamatan saya yang sudah puluhan tahun mengajar di 

sekolah ini, saya melihat faktor yang menyebabkan kenakalan remaja di sekolah 

ini yaitu terutama pengaruh dari luar sekolah terus di bawa nya kesekolah dan 

selanjutnya pengaruh dari diri meraka itu sendiri yang kurang nya minat meraka 

untuk belajar, kurang nya rasa disiplin diri dalam diri mereka itu sendiri   

e. Apa kendala yang ibu alami dalam menanggulangi kenakalan remaja di 

Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Falah Kota Jambi ini. 

Jawaban : kurang nya rasa peduli akan kesiplinan pada diri mereka, anak-





 

 

 

 

 

 

 

3. Wawancara peserta didik Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Falah 

Kota Jambi 

a. Apa yang anda ketahui tentang kenakalan remaja 

Jawaban : remaja yang sering bertengkat, bolos, tidak mau mengikuti 

peraturan sekolah, tidak mau mendengarkan apa yang di nasihati guru dan 

orang tua, yang membangkang  

b. Kenakalan seperti apa yang sering terjadi di sekolah ini 

Jawaban : sering melanggar peraturan sekolah, sering merokok diam-diam, 

bertengkar atau betinju, sering datang terlambat, sering bolos, kurang 

menghormati guru dan mencuri 

c. pakah anda pernah melanggar aturan/tata tertib sekolah selama bersekolah 

di Madrasah ini? 

Jawaban : pernah kak 

d. Apa pelanggaran yang anda lakukan di Madrasah ini ? 

Jawaban : melanggar peraturan sekolah, seperti hal nya saya yang baru-baru ini 

terkena masalah karena nekat melanggarar peraturan sekolah ini. Dan peraturan 

yang saya langgar itu adalah berpacaran di sekolah. 

e. Apa penyebab kalian melakukan pelanggaran tata tertib di sekolah in ? 

Jawaban : ya seperti yang kakak lihat saya sudah memasuki usia remaja 

dan pasti memiliki rasa suka kepada lawan jenis kak. 

f. Apa yang guru akidah akhlak lakukan ketika melihat kalian melakukan 

kenakalan di Madrasah ini? 

Jawaban : awalnya marah dan marahnya menasihati  

g. Apakah para guru terutama guru akidah akhlak memberikan sanksi atau 

hukuman bagi kalian apabila melakukan kenakalan di madrsah  ini? 

Jawaban : kalok telat masuk kelas nya iya di kasih hukuman kadang 

berdiri di depan kelas dan kadang membersihkan wc, tapi jika di luar kelas 

seperti berantem dan merokok itu ibuk lebih memberikan nasihat jika di 

dalam kelas di jam pelajaran beliau dan jika ada juga yng memberikan 

sangsi kalok terlambat datang upacara karena setiap hari senin ibuk piket.  





 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

 

DAFTAR INFORMAN 

Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Falah Kota Jambi 

 

Lampiran 3 

DAFTAR RESPONDEN 

Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Falah Kota Jambi 

 

 

 

 

 

 

No Nama Keterangan 

1. Tasnim, S,Ag Kepala Madrasah 

2.  Dra, Patemah Us Guru Akidah Akhlak 

No Nama Keterangan 

1 Andika Fandi Hardiansyah Peserta didik 

2  Riski Maulana Peserta didik 

3 Meiti Yusdika Peserta didik 

4 Zahra  Peserta didik 

5 Alam Prawira Peserta didik 

6 Alim Prawira Peserta didik 

7 Bayu  Peserta didik 

8 Muhammad Rafpah Peserta didik 

9 Vivi Peserta didik 







 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

 

Dokumentasi 

 

Gambar 1: lingkungan Madrasah 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : proses pembelajaran 

 

  
 

 

 

  

gambar 3 : Wawancara dengan kepala Madrasah 

 

  

 

Gambar 4 : Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : Wawancara dengan peserta didik 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : Catatan hitam atau catatan kenakalan remaja di Madrsah 

Tsanawiyah Nurul Falah Kota Jambi 
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